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ABSTRAK

Penelitian imi bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kayu Agung
terhadap budaya setakatan (kawin lari) yvang masih dipraktikkan di tengah
masyarakat Morge Siwe, Kayu Agung, Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian
menepunakan pendekatan kuoalitatif deskriptif dengan teori persepsi konstrukuf
oleh Gregory (1997), serta menganalisis persepsi masyarkat berdasarkan tiga
dimensi utama yaitu, kognitif, afektif dan konatf, Data dikumpulkan dengan
metode wawancara mendalam kepada Pembina adat, pemangku adat, generasi
muda serta pasangan vang pernah melakoukan  setakatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi terhadap serakartan sangat dipengaruhi oleh faktor
generasi dan ckonomi. Pada dimensi kognitil, generasi twa cenderung menilai
setakatan sebagai pelanggaran norma adat, sedangkan generasi muda lebih
memandangnya sebagai bentuk kebebasan memilih pasangan. Dari sisi afeknf,
generasi wa cenderung menunjukkan perasaan kecewa dan penolakan terhadap
praktik ini, sedangkan generasi muda memunjukkan perasaan lega dan bahagia
karena praktik ini dapat diterima. Dalam dimensi konatif, generasi tua munjukkan
sikap penolakkan dan mendorong sanksi adat, sedangkan generasi muda lebih
cenderung mendukung atau bhahkan melakukan setakatan sebagal  bentuk
perlawanan terhadap tekanan sosial dan ekonomi. Secara umum Budaya Setaketan
dapat di terima oleh masyarakat Kayuagung baik generasi tua maupun generasi
muda dan ini mencerminkan fleksibilitas masyarakat Kayu Agung dalam
menghadapi perubahan zaman tanpa kehilangan identitas adatnya.

Kata kunci: Budaya Setakatan, Kayuagung, Persepsi Masyarakat
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ABSTRACT

This study aims to determine the perception of the Kayu Agung community towards
the culture of setakatan {elopement) which is still practiced in the Morge Siwe
community, Kayu Agung, Ogan Komering Ilir Regency. The study used a
qualitative descriptive approach with the theory of constructive perception by
Gregory (1997), and analyzed community perceptions based on three main
dimensions, namely, cognitive, affective and conative. Data were collected through
in-depth interviews with traditional leaders, traditional leaders., the younger
reneration and couples who had practiced setakatan. The results of the study
showed that perceptions of setakatan were greatly influenced by generational and
cconomic factors. In the cognitive dimension, the older gencration tends to view
setakatan as a violation of customary norms, while the younger generation views it
more as a form of freedom to choose a partner. From the affective side, the older
generation tends to show feelings of disappoiniment and rejection of this practice,
while the younger generation shows feelings of relief and happiness because this
practice 15 acceptable, In the conative dimension, the older generation shows an
attitude of rejection and encourages customary sanctions, while the younger
ceneration tends to support or even practice setakatan as a form of resistance to
sociil and economic pressures, In general, Setakatan Culture can be accepted by
the Kayuagung community, both the older and younger generations, and this
reflects the life of the Kayu Agune community in facing changing times without
losing its traditional identity.

Keywords: Setakatan Culture, Kayn Agung, Communily Perception
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang mempunyai beragam suku, ras, tradisi dan
budaya. Menurut Renhoat {2023) Budaya merupakan aspek yang penting dalam
kehidupan manusia. Variasi budaya adalah salah satu fitur yang membedakan
manusia sebagal makhluk sosial. Dalam era globalisasi yvang semakin intens,
keberagaman budaya semakin signifikan dan vital. Setiap komunitas di seluruh
penjuru dunia memiliki kebudayaan yang khas, yang mencakup bahasa, kevakinan,
nilai-nilai, tradisi, dan praktik yang menjadikannya berbeda dari masyarakat
lainnya. Nugroho (2016) menyebutkan Adat berasal dari Bahasa Arab “Adah” yang
berarti kebiasaan atan cara, dapat diartikan bahwa adat ialah perbuatan yang
berulang sehingga menjadi kebiasaan yang mesti dipatuhi masyarakat pada suatu
lingkungan. Kebiasaan yvang di ulang-ulang ini dilakukan secara terus menerus
karena dinilai bermanfaat bagi sekelompok orang, sehingga sekelompok orang
tersebut melestarikannya. Keragaman adat, tradisi dan budayva di Indonesia
menyajikan kekayvaan vang begitu banyak dengan berbagai sifat dan
karakteristiknya masing-masing, schingga lahir scbuah kebahagiaan bersama
termasuk dalam hal-hal yang suci dan bersifat sakral seperti tradisi perkawinan.
Keberagaman tradisi perkawinan di Indonesia meropakan bukti nyata adanya
keunikan adat 1stiadat vang dimiliki oleh setiap masyamkat yang mendiaman suatu
wilayah tertentu di bumi Indonesia.

Badan Pusat Statistik (BPS) Masional tahun 2023 melaporkan sebanyak
H8.29% pemuda Indonesia berstatus belum menikah dan 30.61% berstatus sudah
menikah dari total jumlah pemuda Indonesia. Sebanyak 1.10% pemuda yang
berstatus cerai hidup atau mati dari total persentasi pemuda yang sudah menikah,
Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir, persentasi pemuda yang berstatus sudah
menikah mengalami penurunan, sedangkan pemuda yang berstatus belum menikah
mengalami peningkatan, ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti keinginan
mengejar kesuksesan dalam pendidikan dan karier, mengembangkan diri dan
berkurangnya tekanan dari lingkungan sosial mempengaruhi keputusan generasi

muda uniwk menunda  pernikaban. Faktor lain yvang mempengaruhi pemuda




menunda pernikaha yaitu faktor finansial yang belum mampu menanggung biaya
pernikahan, terlebih biaya prosesi perkawinan secara adat-istiadat tempat mereka
tinggal.

Crafik 1.1 Persentase pemuda Indonesia menurut stams kawin 2014-2023
Persentase Pemuda Indonesia Menurut Status Kawin

bl 68 249
gs fid 56

il 5579 S| o
5411 Bt

sgaq 5907 39K e

55
50
43 4445

42404 4046 4002 4035 ac
. ; SAns SUe A 5885 A

2014 015 2016 201% 201E 201% 200 2021 202 2023

Pammida Kawm (%) Peanmiclin Bel wm Eaw in (%)

Keberagaman adat dan budaya setiap wilayah di Indonesia menjadikan
banyak corak dan cara dalam prosesi pemikahan. Pemikahan adat mempakan
schuah kesatuan kehidupan antara scorang laki-laki dan perempuan yang bersifat
kolektif, dengan maksud untuk mendapatkan keturunan agar eksistensi komunitas
atau suku mereka tetap bertahan, yvang diawali dengan serangkaian ritual adat (n.d,
2022). Prosesi perkawinan dengan menjalankan upacara adat dipandang suatu
peristiwa penting dalam kehidupan masyarakat, sehingega dalam masyarakat
Indonesia prosesi perkawinan bukan hanya suatu peristiwa mengenal mereka vang
bersangkutan (suamifistr) tetapi juga orang tua, saudara-saudara dan keluarga dar
kedua belah pihak serta masyarakat setempat.

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan salah satu wilayah
administratif di Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)
memiliki keragamaan budaya dan adat serta tradisi dalam perkawinan, schagaimana
daerah di Indonesia pada umumnya. Membahas tentang pernikahan atau
perkawinan pada hakekatnya tidak terlepas dari permasalahan budaya, karena

Budaya mencakup segala hal yang berhubungan dengan pikiran dan moral manusia.




Selain itu, budava dapat diartikan sebagai gcaya hidup yang tumbuh dan dimiliki
oleh setiap orang dalam suatu komunitas, yang diturunkan dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Masyarakat Kayu Agung berasal dari Marga Morge Siwe,
yvang merupakan salah satu etnis di Kabupaten Ogzan Komering llir (OKI) di
Sumatera Selatan, dengan adat istiadat yvang khas. Kayu Agung menyvimpan banyak
nilai — nilai kebudayaan, tradisi dan adat istiadat, yang merupakan pengaruh
peradaban masa lalu yang diwariskan oleh leluhur. Kebudayaan dan tradisi ini
masih diprakiikkan olch generasi saat ini, baik secara individu maupun dalam
konteks sosial, terutama dalam prakik pernikahan. Kurniad (2019)
mengungkapkan bahwa masyarakat Kayu Agung dikenal sebagal komunitas yang
patuh terhadap budaya dan sangat menghargai norma-norma adat, keagamaan, serta
aturan pemenntahan.

Dalam komunitas Kayu Agung, terdapat dua jenis pernikahan vang dikenali,
vikni pernikahan Rasan Tua (nehe) dan pemikaban Rasan Muda (setakaran).
Pernikahan Rasan Tua (Tuhe) waitu pernikahan yang dilakukan melalui proses
peminangan secara sepengetahuan keluarga untuk meminang seorang gadis atau
vang disebut adat Betorang . Adat Betorang (peminangan) ini yang membedakan dari
aclat lain merupakan rangkaian upacara adat Morge Siwe yang harus dilakukan
sebelum melaksanakan tahap upacara pernikahan, prosesi ini diperlukan karena
mengandung banyak doa dan pesan-pesan untuk kedua mempelai vang  baru
memasuki status sosial vang bar.

Menurut pemuka adat Kayu Agung, prosesi atau tahapan dalam perkawinan
Rasan Tua {Twhe) ini memerlukan biaya yang sangat besar karena pada rangkaian
acara lamaran pihak laki-laki harus membawa barang-barang, makanan, kain
songket dan mahar. Berbeda dengan Perkawinan Rasan Muda ({setakaran)
merupakan perkawinan yang dilakukan tanpa melalui peminangan secara formal
sepertl perkawinan Rasan Tua (tuhe). Perkawinan Rasan Muda menurut 1stilah
dalam bahasa Kayu Agung discbut “Serakarom™ atau kawin lari. Kawin lari menurut
Hukum Adat Kayu Agung atau Hukum Adat Morge Siwe, adalah bakal sejodoh larn
bersama dengan tiada melalui peminangan atau tunangan secara formil.

Tradisi kawin lan tidak hanya ada di Kayu Agung, beberapa daerah di

Indonesia memiliki tradisi kawin lari dengan proses dan cara menyesuaikan adat




setempat. Di daerah Lombok kawin lari di sebut Merarig. Tradisi Merarig
digunakan sebagai sarana mempertahankan harga din sekaligus menunjukkan sifat
maskulinitas laki-laki Sasak karena berhasil melarikan calon istrinya. Hal ini
dianggap sebagai bentuk protes sosial yang terjadi karena adanya larangan bagi
wanita bangsawan Suku Sasak yang tidak boleh dinikahkan dengan lelaki yang
tidak berasal dari keluarga bangsawan, Menurut Hamdani dan Ana Fauziah (2022)
menyatakan seorang gadis yvang dilarikan merasa dianggap memiliki keistimewaan
tertentu, schingga menarik hati lelaki.

Dalam Suku Bugis (Makkasar), terdapat tradisi kawin lan vang dikenal
schagai Silarvieng. Silariang atau kawin lari merupakan jenis pernikahan yang
berlangsung tanpa persetujuan orang tua, melainkan berdasarkan keinginan salah
satu atau kedua pihak yang terlibat. Tujuan dari bentuk perkawinan ini adalah untuk
menghindan berbagai kewajiban yang muncul akibat pernikahan yang diatur, selain
itu juga karena tidak adanya dukungan dari orang tua masing-masing atau orang tua
salah satu pihak, meskipun keduanya saling mencintai. Terdapat beberapa bentuk
pernikahan yang tidak terpuji ini, yaitu sifariong (keduanya lan), nifariang (gadis
vang dilarikan), dan efang kare {(wanita yang pergi) (Sinarti, 2017). Beberapa
dagrah lain yang yang memiliki tradisi kawin lari disajikan pada Tabel 1,

Takel 1.1 Tradisi kawin lari di Indonesia

Nama Adat Perkawinan

No Daerah Suku
{Kawin Lari)
1. | Lombok Merarig Sasak
2. | Makkasar Silariang Bugis
3. | Flores Paru de'ko Ende
4, | Sumba Barat Daya | Pakondona Wagjewa

5. | Sulawesi Tenggara | Pofileighoo angka nekaa atau nosaie bhoa | Muna

(kawin lari tanpa sepengetahuan siapapun)

6. | Maluku Kaweng Heka Buru

Studi mengenai tradisi pernikahan di Kayu Agung sebenarnya sudah pernah
dilakukan sehelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Kurniati pada tahun 2019

membahas mengenai alasan di balik kawin lari atan sevakatan yang terjadi di antara




para pemuda dan gadis di kelurahan Sidakersa Kayu Agung Ogan Komering Ilir
dari tahun 2010 hingga 2018. Proses vang diteliti termasuk penanvangan kepada
pengantin, pengambilan pengantin, kedatangan pengantin wanita ke rumah pria,
penutupan wajah wanita dengan kain, permohonan maaf, ningkok, dan gorok
sepagi. Salah sat faktor vang mendasari terjadinya kawin lari (serakatan) adalah
syaral biava yang relatif terjangkan. Dampak dan fenomena kawin lan (setakaran)
terhadap kondisi sosial budaya di kalangan bujang gadis di kelurahan Sidakersa
Kayu Agung Ogan Komering llir pada tahun 2010-2018 berpengaruh negatif
karena biasanya muncul konflik antara dua keluarga ketika setakatan terjadi akibat
adanya unsur pemaksaan.

Adat setakatan atau kawin lari merupakan tradisi khas di Kayu Agung, vang
mengizinkan pasangan untuk menikah tanpa restu keluarga melalui  proses
“melarikan diri”. Dalam sejarahnya, setakaten muncul sebagai respon pasangan
vang ingin tetap bersama meskipun terhalang mestu kelvarga, vang sering
didasarkan pada perbedaan latar belakang sosial, ekonomi, atau ketidaksetujuan
lainnya, Tradisi ini memiliki makna mendalam bagi Masyarakat Kayu Agung
karena melambangkan ketegubhan hati {elspresi cinta) pasangan  dalam
memperjuangkan cinta mereka. Meskipun demikian, sefakatan dianggap menjadi
tindakan yang kontroversial, menimbulkan stigma negatif dalam Masyarakat, dan
pada masa dulu dipandang sebagail bentuk pelanggaran terhadap prosesi adat, tradisi
dan budaya karcna masyarakat Kayu Apung sangat menjunjung tinggi nilai-nilai
sosial dan budaya yang mengutamakan keharmonisan keluarga, kepatuhan kepada
orang tua, dan penghormatan terhadap keputusan keluarga besar. Meski demikian
budaya serakaran dalam pelaksanaannya tetap diakui dan di dilindungi oleh hukum
adat.

Pandangan  Masyarakat  terhadap  adat  serakaran  berubah  seining
perkembangan zaman. Perubahan nilai, akses pendidikan, serta keterbukaan
terhadap pengaruh budaya luar menyebabkan perbedaan pandangan yang signifikan
antara generasi ua dan muda di Kayu Agung. Bagi generasi tua, serakaeran masih
dipandang sebagal indakan yang melanggar norma adat, merusak reputasi keluarga,
dan harus dihindari. Sebaliknya, generasi muda dan mercka yang terpapar

pendidikan cendetung lebih terbuka terhadap setakaran, memandangnya sebagai




hak pribadi dan bentuk otonomi pasangan untuk menentukan pilihan hidup mereka
tanpa terlalu bergantung pada keputusan keluarga.

Memabami dan mengetahui secara lebih dalam terhadap budayva serakatan
ving terjadi, peneliti menggzunakan pendekatan teori persepsi konstruktif, Teori
tersebut menckankan bagaimana seseorang memandang suatu kejadian tidak hanya
dari apa yang dilibat, namun juga di dasarkan pada pengalaman dan pengetahuan
terhadap suatu kejadian. Dalam teori ini, persepsi seseorang terhadap suatu kejadian
dibentuk melalui interaksi antara apa yang dilihat dengan pengetahuan dan
pengalaman. Sehingga setiap individa memiliki persepsi yang berbeda terhadap
budaya setekatan yang terjadi dilingkungan masyarakat, karena tergantung dan
pengetahuan dan pengalaman, serta latar belakang masing-masing individu.
Penggunaan pendekatan persepsi  konstruktif  dalam  penelitian  ini  dapat
mendapatkan informasi melalui proses komunikasi secara inklusif, sehingga lebih
objektif dalam memahami dan memandang budava serakaran yang terjadi di
masyarakat Kayu Agung. Keberagaman pandangan tentang budaya sefakatan
diharapakan dapat menjaga identitas budaya vang ada di Kayu Agung. Sehagai
salah satn budaya dan adat istiadat yang dilindungi hukum adat serta masih
dilestarikan oleh masyarakat Kayu Agung, berdasarkan uraian tersebut peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul *Persepsi Masyarakat Kayn Agung
Terhadap Budaya Sefakatan”.




1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi
masyarakat Kayu Agung dalam menyikapi Budaya setakatan di daerah Kayu

Agung?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian imi bertujuan untuk mendeskripsikan pandangan masyarakat Kayu
Agung tentang Budaya pernikahan setakaran atau kawin lari di Dacrah Kayu

Apung.

1.4 Manfaat Penelitian

14.1  Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini sebagai bahan masukan dan informasi
bagi Masyarakat Kayu Agung dalam hal pemahaman dan menyikapi budaya
dan adat setakalan atau kawin lari.
142  Mantaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan kontribusi
pemikiran serta referensi guna menunjang perkembangan Ilmu Komunikasi
bidang Hubungan Masyarakat tentang warisan kebudavyaan serakaran atau
kawin lari, juga dapat menjadi rujukan pengembangan penelitian lanjutan dan

bahan pembanding dengan penelitian sejenis.
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2.1 Landasan Teori

Landasan teonn pada umumnya berfungsi sebagai suatu argumen yang
dibangun dengan cara yang teratur dan memiliki variabel vang signitikan. Landasan
teori mencakup definisi, konsep, serta proposisi yang erorganisir secara sislematis
mengenal variabel yang menjadi fokus dalam penelitian. Tujuan dari landasan teori
ini adalah untuk menghubungkan fenomena dengan pengetahuan yang baru dan
juga memfasilitasi peneliti dalam memmuskan hipotesis dan metodologi yang akan
diterapkan., Teori yvang digunakan dalam penclitian ini adalah Teori persepsi

konstruktif dengan jenis penelitian adalah kualitatif deskriptif.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1, Komunikasi
A, Pengertian Komunikasi

Menurut Effendy (2017) komunikasi dapat dilibat dari dua perspektif,
valtu secara umum dan Jjuga melalui pendekatan paradigmatik. Dalam
konteks umurm, komunikasi dapat diteliti dan sudut pandang ctimologi dan
juga terminologi. Berdasarkan etimologi, seperti vang sudah disampaikan
schelumnya, komunikasi berasal dan kata communis yang berarti "serupa.”
Dari segi terminologi, komunikasi merupakan suatu proses di mana individu
menyampaikan pesan kepada yang lain, bak secara langsung (l1san) maupun
secara tidak langsung (melalui media), dengan maksud untuk memberi
informasi, mengubah pandangan, opini, atau tindakan,

Menurut Nurlela (2024) kKomunikasi paradigma menunjukkan bahwa
setiap proses komunikasi memiliki maksud dan tujuan ertentu. Hal ini dapat
dilakukan melalui berbagai cara, baik secara verbal, pertemuan langsung, atau
menggunakan berbagai bentuk media, Ini termasuk media massa seperti
koran. radio, televisi, atan film, serta media sosial dan media non-massa
seperti surat, telepon, papan informasi, poster, spanduk, dan lainnya.

Menurut Wisataone (2021), komunikasi juga ditakrifkan sebagai

kegiatan penyampaian informasi, ide, pesan, dan emosi menggunakan saluran




tertentu supaya informasi tersebut dapat diterima dengan baik oleh penerima.
Proses komunikasi bukan hanya tentang mengirim pesan, tetapi juga
menjamin bahwa penerima dapat memahami pesan tersebut dengan baik.
Dalam hal ini, komunikasi dapat berlangsung dalam bentuk verbal maupun
nonverbal, baik secara langsung maupun melalui berbagai media, yang
memungkinkan terjadinya interaksi dan pemahaman antara penginm dan
penerima pesarn.

Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi diatas dapat disimpulkan
bahwa Komunikasi adalah proses penyampaian pesan untuk menyampaikan
informasi, memengaruhl pandangan, atau mengubah perilaku, bailk secara
langsung maupun melalui berbagai media. Keberhasilannya bergantung pada
pemahaman yang jelas antara penginm dan penerima agar pesan dapat
diterima dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan.

B. Proses Komunikasi

Menurut Dyatmika (2021) proses komunikasi terbagi menjadi dua,
yalitu
1. Proses komunikasi primer suatu proses penyampaian pikiran ide atau

gagasan seorang komunikator kepada orang lain dengan menggunakan
lambang (simbol) sebagai saluran atau media. Simbol dalam komunikasi
dasar meliputt bahasa, gerakan tubuh, tanda, 1lustrasi, dan warna yang

in

dapat sccara langsung "menginterpretasikan” pikiran atan emosi pengirim
kepada penerima. Dalam menjalani proses komunikasi dasar, bahasa
adalah alat yang paling umum digunakan. Namun, tidak semua individu
memiliki kemampuan untuk menemukan kata-kata vang benar danm
komprehensif yang dapat merepresentasikan pikiran dan perasaan mereka
dengan akurat,

2. Proses komunikasi sekunder merupakan proses pengiriman pesan oleh
seorang komunikator kepada audiens melalul alat atau sarana sebagai
medium kedua seperti telepon, smartphone, televisi, film, koran, dan radio,
Fungsi media sekunder sangat krusial dalam komunikasi, terutama dalam

menjangkan banyak audiens sekaligus. Namun, peran media sekunder

hanya bekerja dengan baik dalam menyebarkan pesan vang bersifat




informatif. Ketika pesannya bersifat persuasif, akan lebih efektif dan

efisien jika dilakukan secara langsung.

C.Unsur Unsur Komunikasi

Agar sebuih proses komunikasi lebih efektif diperlukan unsur-unsur

sebagai berikout

1.

-1

Pengirim pesan, dalam interaksi baik individu maupun kelompok, dapat
mengartikulasikan pesan komunikasi sebagai sebuah mekanisme, di mana
pengirim dapat juga berperan sehagai penerima dan schaliknya penerima

dapat berfungsi sebagai pengirim.

. Pesan adalah keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator.

Pesan ini mempunyai inti pesan (tema) yang sebenarnya menjadi pengara
di dalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.
Pesan bisa dengan detail menjelaskan berbagai aspek, tetapi esenst dari
komunikasi tetap akan berfokus pada tujuan akhir dan interaksi tersebut.
Channel atau Saluran, adalah cara untuk menyampaikan informasi yvang
Juga dikenal secbagai media. Komunikasi media dapat dibagi menjadi dua
kategori: a) media wnum, yaitu media yang dipakai oleh berbagai jenis
komunikasi, sepertl telepon, email, surat, dan lainnya. b) media massa,
vaitu media yvang digunakan untuk berkomunikasi secara luwas. Disebut
media massa karena karakteristiknya vang melayam banyak orang,
contohnya surat kabar, radio, film, dan televisi.

Dampak merupakan konsekuensi akhir dan sebuah interaksi, yaitu
perilaku dan sikap individu yang sejalan atau tidak dengan harapan kita.
Dampak ini sejatinya dapat dilihat melalui pendapat pribadi, pandangan

masyarakat, dan opini mayoritas.

222 Persepsi

persepsi merupakan suatu proses di mana seseorang mengatur,

mengolah, serta menafsirkan kesan yang diperoleh melalui pengalaman dan

memori untuk memberikan makna pada lingkungan di sckelilingnya. Proses

ini memfasilitasi individu untuk memahami, menafsirkan, serta bereaksi

terhadap berbagai rangsangan yang mercka terima, schingga membentuk

pemahaman yang khas terhadap dunia di sekitar mereka (RRobbins & Judge,
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2016).

Menurut Couto (2016) menggambarkan bahwa persepsi adalah proses
alami di mana seseorang mengorganisasi, mengenali, dan menjelaskan
informasi yang diterima lewat indra mereka. Proses tersebut memungkinkan
individu untuk mencerna rangsangan dari sekitarnya, menafsirkannya
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah mercka maliki, serta
memberikan arti terhadap apa yvang mereka lihat, dengar, rasakan, cium, atan
sentuh. Persepsi merupakan suatu mekanisme individu dalam memahami,
mengatur, dan memberikan arti kepada rangsangan wyang datang dari
lingkungan. Mekanisme ini mencakup seleksi, evaluasi, serta pemahaman
terhadap berbagai stimulus yang diterima lewat indera, yang selanjutnya
diproses berdasarkan latar belakang, wawasan, serta elemen sosial dan
budaya. Oleh karena itu, persepst memiliki peranan krosial dalam membentuk
cara individu mengenali dan  bereaksi terhadap dunia vang ada di
sekelilingnya { Asrori, 2020,

Persepsi adalah suatu proses berpikir yang memungkinkan seseorang
untuk memahami dan memberikan arti pada lingkungan sekitar mereka
melalui data yvang diterima oleh indera. DeVito (2016) menjelaskan bahwa
proses persepsi antara individu meliputi lima langkah, yakni stimulasi, yang
merupakan penerimaan rangsangan melalui  indera, organisast  yang
melibatkan pengklasifikasian dan penataan informasi dari indera, interpretasi
dan evaluasi untuk memberikan makna serta menilai informasi yvang telah
ditata, memori sebagai tempat penyimpanan  informasi  yang  telah
diinterpretasikan, dan recall atau pengingatan kembali informasi yang
tersimpan saat dibutubkan.

Dari beberapa pengertian persepsi diatas dapat disimpulkan bahwa
Persepsi merupakan cara individu menangkap dan memberikan arti pada
dunia di sekitarnya melalul data vang diambil oleh indm. Setiap orang
menginterpretasikan data dengan cara yang  unik, dipengaruhi oleh
pengalaman, wawasan, dan konteks. Proses in1 mendukung individu dalam
mengenali, menilai, dan bereaksi terhadap beragam  keadaan  dalam

kehidupan sehari-hari.
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A.Teori Persepsi

Ada dua teori utama yang membahas tentang pemahaman persepsi,
vaitu  teori konstruksi  persepsi  yang  berpendapat  bahwa manusia
"membangun” persepsi melalui aktif memilib stimulus dan mengintegrasikan
sensasi dengan ingatan, sementara teori persepsi langsung berargumen bahwa
persepsi dihasilkan dari pengumpulan informasi langsung dan lingkungan,
{Solso et.al. 2017)
1. Teori Persepsi Konstruktif

Teori int mengemukakan oleh Gregory (1997 bahwa individu secara
aktif menciptakan persepsi dengan memilih rangsangan dan mengaitkan
sensasi dengan ingatan. Selama proses ini, seseorang mengembangkan dan
mengu)l asumsl yang berhubungan dengan apa yang mercka rasakan dan
ketahui. Oleh karena itu, persepsi dapat dilihat sebagai perpaduan antara data
vang diterima oleh sistem indra dan pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman masa lalu. Beberapa hal penting dalam teori persepsi konstruktif
sepert:
Proses Aktif:
Manusia tidak hanya menerima informasi dari lingkungan, tetapi secara aktif
terlibat dalam proses memilih dan menginterpretasikan stimulus.
Pengalaman dan Pengetahuans:
Persepsi dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu dan pengetahuan yang
dimiliki individu, yang digunakan untuk memahami informasi yang diterima.
Individu Berbeda:
Karena setiap orang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang berbeda,
persepsi individu terhadap suatu stimulus bisa berbeda-beda.
Pembangunan Kognitif;
Persepsi bukanlah proses pasif, melainkan sebuah konstruksi kognitif di mana
individu secara aktif membangun pemahaman mereka tentang dunia.
2. Teori Persepsi Langsung

Teorl inl menyatakan bahwa data dalam rangsangan sudah cukup untuk
membentuk persepsi yang tepat tanpa membutubkan penafsiran tambahan

dari pengalaman atau pengetahuan yang telah ada. Alam memberikan
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informasi yang cukup untuk diinterpretasikan langsung oleh pancaindra kita.

Teori persepsi vang dikembangkan oleh James J. Gibson menegaskan
bahwa proses persepsi berlangsung secara langsung tanpa memerlukan
pemahaman atau konstruksi mental yvang rumit, Gibson (2019) menyatakan
bahwa lingkungan memberikan semua informasi yang diperlukan oleh indra
untuk secara tepat memahami dunia, Individu dapat segera merasakan arti
dari lingkungan mereka melalui interaksi langsung, tanpa perlu menganalisis
atau menafsirkan informasi secara menycluruh. Teori ini menckankan bahwa
persepsi bersifat ekologis, di mana manusia mengerti dunia melalui hubungan
langsung dengan lingkungan sekitarnya.

Setiap teori persepsi yang disebutkan di atas memiliki kelompok
pendukung yang besar dan berdedikasi. Kedua teon tersebut memberikan
penjelasan yang memadai, namun masing-masing menyoroti fase-fase proses
vang berbeda, Pendekatan persepsi langsung krusial untuk pemahaman kita
mengenai persepsi, dan ini disebabkan oleh dua alasan. Pertama, teori ini
menegaskan pentingnya rangsangan sensorik yang menunjukkan bahwa
kognisi dan persepsi adalah fenomena alami, vang mendukung pandangan
yvang sejalan dengan perspektif kognitif yang berbasis pada evolusi. Meskipun
pendekatan langsung memberi wawasan tentang beberapa persepsi awal yang
terkait dengam impresi sensorik, teori persepsi konstruktif berkontribusi pada
pemahaman kita tentang cara otak memproses impresi tersebut.

B. Aspek - Aspek Persepsi

Ada 3 dimensi-dimensi dalam persepsi (Allport dalam Muzakar et.al
2023), yaitu ;

1. Aspek Kognitif: Dimensi ini mencakup pengetahuan, sudut pandang, dan
keyakinan sescorang terhadap objek atau situasi tertentu, Aspek kognitif
melibatkan cara individa menyerap, menyusun, dan menafsirkan
informasi yang diterima lewat pancaindra. yang pada akhirnya membentuk

pemahaman logis mengenai lingkungan mereka,

i~

. Aspek Afektif: Dimensi ini berhubungan dengan emosi atau perasaan
yang muncul sebagai reaksi terhadap objek atau sitvasi tertentu. Hal ini

mencerminkan penilaian subjektf individu, seperti suasana hati yang
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positif atau negatif, vang dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi serta budaya.
3. Aspek  Konatif: Dimensi  konatif berkaitan dengan niat  atau
kecenderungan individu untuk bertindak setelah mendapatkan informasi
dtau merasakan sesuatu. Aspek im menunjukkan kesiapan seseorang untuk
melakukan tindakan atan memberikan respons terhadap objek atau sitasi
tertentu, yang merupakan hasil dari proses kognitif dan afektif yang telah
terjadi sebelumnya.
C. Jenis-Jenis Persepsi
Menurut Faradiana dan Mubarok 2022 jenis — jenis persepsi dibagi
menjadi dua, yaitu:
1. Persepsi Positif
Persepsi positif merupakan cara seseorang memandang dunia atau keadaan
dengan pendekatan yang optimis dan produkf. Biasanya imi terkait
dengan perasaan dan sikap vang mendukung. Benkut adalah beberapa
jenis persepsi positif:
a. Persepsi Diri Positif
Ini adalah bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri dengan
rasa percaya dirl, menerima baik kelemahan maupun kelebihan, serta
merasa bernilai.
b. Persepsi terhadap Orang Lain
Mempersepsikan orang lain dengan cara yang positip, penuh cmpati,
dan tanpa penilaian negatif. Seseorang vang memiliki pandangan
positif terhadap orang lain biasanya akan lebih mudah menjalin
hubungan sosial yang baik.
¢. Persepsi Situasional Positif
Melibat situasi atau masalah dengan cara yang konstruktif, berusaha
menemukan solusi, dan merasa optimis mengenai masa depan
meskipun menghadapi rintangan.
2. Persepsi Negatif
Sebaliknya, persepsi negatif adalah cara individu memandang dunia atau
keadaan dengan penilaian yang merugikan atau pesimis. Jenis persepsi

negatif ini sering kali terkait dengan stres, kecemasan, atau bahkan depresi.
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Berikut adalah beberapa jenis persepsi negatif:
a. Persepsi Diri Negatif
Ini adalah pandangan negatif mengenai diri sendiri, seperti merasa tidak
mampu, tidak bermakna, atau tidak layak, Persepsi ini dapat berdampak
pada kesehatan mental dan perilaku seseorang.
b. Persepsi terhadap Orang Lain
Mempersepsikan orang lain dengan sikap curiga, negatif, atau skeptis,
Ini dapat menimbulkan kesulitan dalam membangun hubungan sosial
yang sehat.
¢. Persepsi Situasional Negatif
Ketika seseorang memandang masalah atau tantangan dengan sikap
pesimis, merasa bahwa kesulitan ataw hambatan yang ada terdalu besar
untuk diatasi.
D Faktor-Faktor yang mempengaruhi Persepsi
Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu kategon dalam din dan kategor dan luar, Kategon dalam din
mencakup emosi, pengalaman, kemampuan berpikir, dorongan, serta acuan
vang digunakan. Sementar itu, kategor dan luar meliputi rangsangan itu
sendirt atau kondisi sekitar vang sedang berlangsung saat pemahaman terjadi.
Oleh karena itu, kejelasan rangsangan akan sangat berpengaruh terhadap
pemahaman. Jika rangsangan tersebut berupa objek non-manusia, maka
ketepatan pemahaman lebih bergantung pada individu yang mengamati,
karema objck-objek yang sedang diamati tidak berusaha mempengaruhi
pengamat..
Arifin et af. (2017) menjelaskan faktor-faktor yang memperngaruhi
persepsi yaitu:
4. Faktor intemal yang mempengaruhi persepsi yvaite faktor-faktor yang
terdapat dalam diri individu yang mencakup beberapa hal antara lain:
1. Fisiologis
Data diterima melalul panca indera, setelah itu informasi vang diraith
tersebut akan berpengaruh dan melengkapi usaha dalam memberikan

makna terhadap lingkungan di sekitarnya. Kemampuan panca indera
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dalam memahami setiap individu bervariasi sehingga penafsiran

terhadap lingkungan dapat berbada-beda.

. Perhatian

Individu membutuhkan  sejumlah tenaga vang dihabiskan untuk
menaruh perhatian ataun memusatkan pikiran pada aspek fisik dan
kemampuan mental yang terdapat pada satu objek. Daya setiap individu
tidaklah seragam, sehingga tingkat fokus seseorang terhadap suatu
objek pun vanatif dan ini akan berdampak pada cara pandang terhadap

objek tersebut.

. Minat

Persepsi terhadap suatu objek bervariasi tergantun pada seberapa
banyak cnergi ataw perceptual vigilance yang digerakkan untuk
persepsi. Perceptual vigilance adalah kecenderungan seseorang untuk
memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atan dapat dikatakan sebagai

minat.

. Kebutuhan vang searah

Aspek ini dapat diamau dari seberapa gigih seseorang berusaha
menemukan benda atau informasi vang dapat menawarkan jawaban

vang sesual dengan dirinya,

. Pengalaman dan ingatan

Pengalaman seseorang bergantung pada daya ingatnya, yaltu sejauh
mana ia mampu mengingat peristiwa masa lalu untuk memahami suatu

rangsangan dalam makna yang lebih luas.

. Suasana hati

Keadaan psikologis memengaruhi tindakan individu, suasana hati ini
mencerminkan bagaimana seseorang merasakan saat beradaptasi,

berkomunikasi, dan mengingat.

. Faktor luar yang memengaruhi cara pandang adalah atribut dari

lingkungan serta benda-benda yang ada di dalamnya. Unsur-unsur
tersebut bisa mervubah cara seseorang melihat lingkungan di sekitarnya

dan berperan dalam bagaimana individu tersebut merasakan atan
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menangeapinya. Sementara itu, faktor luar yang berkontribusi terhadap
persepsi adalah:

. Ukuran dan penempatan dari objek atau stimulus

Fakior im menunjukkan bahwa semakin kuat ikatan antara suatu benda,
semakin mudah benda tersebut untuk dipahami. Bentuk ini akan
berdampak pada cara pandang individu, dan melihat ukoran suatu
benda secara mdividu akan menjadi lebih menank, vang pada
oilirannya membantu membentuk persepsi.

. Warna dan objek-objek

Ubjek-objek yang mempunyai cahaya lebih banyak akan mudah
dipahami (1o be perceived) dibandingkan dengan vang sedikit.

. Keunikan dan kekontrasan stimulus

Stimulus  luar yang penampilannya dengan latar belakang dan
sekelilingnya yang sama sekali di luar dugaan individu yang lain akan
banyak menarik perhatian.

. Intensitas dan kekuatan dar stimulus,

Stimulus eksternal akan memiliki arti yang lebih dalam jika
diperhatikan lebih sering danpada hanya sekadar dilihat sekali.
Kekuatan dar1 stimulus adalah kemampuan dari suatu objek vang
mampu memengaruhi cara pandang seseorang.

. Motion atau Gerakan

Individu akan banyak memberikan perhatian terhadap objek vang
memberikan Gerakan dalam jangkavan pandanan dibandingkan objek
yang diam

Pada dasarnvya, persepsi masyarakat merupakan suatu proses yang

dimulai dengan penerimaan informasi oleh indera terhadap rangsangan.

Rangsangan tersebut kemudian diterima oleh sekelompok individu yang

saling berinteraksi dalam kehidupan sosial, sehingga membentuk makna

tertentu bagi setiap individu terhadap informasi vang diperoleh dari

lingkungannya.
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223 Masyarakat

Menurut Syatriani et.al (2023), Masyarakat pada dasarnya mengacu
pada sckelompok individu yang hidup dan berkolaborasi untuk mencapai
wjuan bersama dengan standar kehidupan, aturan, dan tradisi vang terkait
dengan lingkungan mereka. Istilah masyarakat berasal dari bahasa Inggris
"society.” yang berarti "masyarakat." dan kata itn sendiri diturunkan dari
bahasa Latin "societas,” vang memiliki arti "teman.” Selain itu, ada juga asal-
usul kata masyarakat dan bahasa Arab "musyaraqg.”

Pengertian Masyarakat secara Sederhana vaitu sekelompok individu
vang saling berkomunikasi atau berinteraksi dengan tujuan vang serupa.
Masyarakat terbentuk karena individu-individu tersebut menggunakan emosi,
pola pikir, dan hasratnya untuk merespon lingkungan di sekitar mereka.

Menurut Rianto (2024), Masyarakat merupakan suatu ide yang rumit
dan selalu berubah dengan berbagai pengertian yang berbeda tergantung pada
aspek struktur, fungsi, dinamika, budaya, serta lokasi. Memiliki pemahaman
vang mendalam mengenai definisi masyarakat amat krusial untuk meneliti
peristiwa soial, merancang kebijakan publik, dan membina hubungan di
antara anggota komunitas,

Definisi masyarakat meliputi komponen-komponen kunci seperti
interaksi sosial, strukiur sosial, norma, dan keberlangsungan. Batasan vang
Jelas tentang masyarakat diperlukan untuk membedakan antara komunitas
dengan kelompok sementara atau individu vang tidak saling terhubung secara
sosial. Walaupun kemajuan teknologi dan globalisasi telah mengubah cara
masyarakat beroperasi, inti darl masyvarkat tetap berfokus pada interaksi
yvang berarti antara individu dalam suatu struktur sosial yang terorganisir.

Aristoteles menyatakan bahwa manusia adalah 'zoon politicon', yang
berarti individu sosial yang lebith menulih berinteraks: dalam kelompok atau
setidaknya mencari teman ketimbang hidup soliter. Dalam kamus besar
Bahasa Indonesia, masyvarakat diartikan sebagai sekelompok individu vang
tinggal di area tertentu dengan batas-batas yvang jelas, di mana faktor utama
vang menyatukan mereka adalah adanya hubungan vang kuat antara anggota

kelompok tersebut dibandingkan hubungan dengan orang-orang di luar
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kelompok mereka.

Dari beberapa pengertian masvarakat di atas dapat disimpulkan bahwa
masyarakat terdiri dari kelompok individu yang berinteraksi dalam suatu arca,
hidup dalam kebersamaan, dan menciptakan sebuah sistem kehidupan yang
terorganisir berdasarkan nilai, norma, dan budaya vang telah disetujui
bersama. Hubungan dan kolaborasi di antara anpggota masyarakat merupakan
fondasi dari struktur sosial yang memungkinkan mereka untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan menjaga ketertiban dalam kebersamaan.

A.Ciri — Ciri Masyarakat

Suatu komunitas dapat dikenali melalw ciri-cin atau karakteristik yang
terdapat di dalamnya. Karakteristik komunitas adalah sebagai berikut
(Prawiro, 2018):

a. Terletak di Daerah Tertentu
Mengacu pada definisi komunitas di atas, komunitas merupakan
sckelompok individu yang tinggal bersama di suatu wilayah tertentu dan
memiliki sistem yang mengatur interaksi antar individu,

b. Hidup dalam Kelompok
Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membentuk kelompok
berdasarkan kebutuhan wvang sama. Kelompok-kelompok 1m akan
berkembang dan membentuk komunitas yvang saling bergantung satu sama
lain.

c. Terdapat Suatu Budaya
Budaya hanya dapat muncul ketika ada komunitas. Dengan demikian,
sekelompok orang yang telah hidup bersama selama periode tertentu akan
menghasilkan budaya yang terus beradaptasi dan diwariskan secara
eenerasi ke generasi.

d. Terjadinya Perubahan
Komunitas mengalami perubahan seiring berjalannya wakiu karena
karakter dasar komunitas adalah dmamis. Perubahan dalam masyarakat
selalu beradaptasi dengan budaya sebelumnya.

e. Ada Interaksi Sosial

Interaksi sosial selalu berlangsung dalam komunitas, Interaksi in terjadi
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ketika individu-individo berjumpa satu sama lain.

Adanya Seorang Pemimpin

Untuk menciptakan  kehidupan  yang harmonis  dalam  komunitas,
diperlukan adanya aturan dan norma. Oleh karena itu, seorang pemimpin
diharapkan untuk menindaklanjuti kesepakatan-kesepakatan agar dapat

berjalan sesuai dengan yang diinginkannya.

. Terdapat Stratifikasi Sosial

Dalam komunitas, kelompok-kelompok tertentu terbentuk berdasarkan
tugas, tanggung jawab, dan religiositas. Dalam hal ini, pemeringkatan
dilakukan dengan menempatkan individu pada posisi tertentu sesual

dengan keterampilan dan kemampuannya.

B. Fungsi Masyarakat

Secara umum, keberadaan komunitas adalah kekuatan utama suvatu

negeri. Oleh karena itu, peran komunitas dapat dijelaskan sebagai berikut

{Triantono, 2019)

il,

Peran Pemehtharaan vang berarti komunitas berkontnibusi dalam menjaga
nilai-nilai tertingei vang dianut, dan masyarakat selalu berusaha untuk

menetapkan dasar penlaku menuju keadaan vang lebih baik.,

. Peran Dalam Mencapal Tujuan vang tentunya memerlukan penyusunan

prioritas yang jelas. Maka dari itu, komunitas terlibat dalam proses ini dan
berperan aktif dalam membangun sistem sosial. Fungsi ini juga mengatur
interaksi antara masyarakat Keberagaman adat dan budaya setiap wilayah
di Indonesia menjadikan banyak corak dan cara dalam prosesi permikahan,
Pernikahan adat merupakan scbuah kesatuan kehidupan antara seorang
laki-laki dan perempuan yang bersifat kolektif, dengan maksud untuk
mendapatkan keturunan agar eksistensi komunitas atan suku mereka tetap
bertahan, yang diawali dengan serangkaian ritual adat Keberagaman

adat dan budaya setiap wilayah di Indonesia menjadikan banyak corak dan
cara dalam prosest permikahan. Permikahan adat merupakan sebuah
kesatuan kehidupan antara seorang laki-laki dan perempuan yang bersifat
kolektif, dengan maksod untuk mendapatkan keturunan agar eksistensi

komunitas atau suku mereka tetap bertahan, yang diawali dengan
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scrangkaian ritual adat Keberagaman adat dan budaya setiap wilayah
di Indonesia menjadikan banyak corak dan cara dalam prosesi pernikahan.
Pernikahan adat merupakan sebuah kesatuan kehidupan antara seorang
laki-laki dan perempuan yang bersifat kolekinf, dengan maksud untuk
mendapatkan keturunan agar eksistensi komunitas atau suku mereka tetap
bertahan, yvang diawali dengan serangkaian ritwal adat dan individu. Hal
il tampak dalam penetapan prioritas berbagai sasaran yang mgin dicapai,

¢. Peran Interaksi yang menunjukkan bahwa masyarakat berfungsi sebagai
penghubung yang diperlukan oleh elemen-elemen yang menjadi bagian
dari suatu sistem sosial. Sistem sosial i1 juga memiliki keterkaitan dengan
unit yang saling berkontribusi terhadap keseluruhan organisasi dan
operasinya,

224 Budaya

Secara etimologis, istilah “budaya™ atau "culture™ dalam bahasa Ingpris
diambil dari kata Latin “colere,” yang berarti “mengolah”™ atau “mengerjakan™
sesuatu yang berhubungan dengan alam (cultivation). Dalam bahasa Indonesia,
istilah budaya {dalam bentuk nominalisasi: kebudayaan) berasal dari kata
Sanskerta “buddhaya,” vang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi (budi
atau akal). Penjelasan lain mengenal asal-usul kata “budaya™ adalah sebaga
perkembangan dari istilah majemuk “budi dava,” yang merujuk pada
pemberdayaan budi dalam wujud cipta, karya, dan karsa.

Dalam KBBI, budaya di definisikan sebagai cara berpikir, kebiasaan, hal-
hal yang muncul, serta sesuatu yang sudah menjadi rutinitas yang sulit untuk
diubah, Dalam penggunaan schari-hari, masyarakat sering kali menganggap
istilah budayva memiliki makna yvang sama dengan tradisi. Dalam konteks ini,
tradisi dipahami sebagai kebiasaan vang terlihat. Menurut Arief (2015)
menjelaskan bahwa “budaya”™ atau “kebudayaan (bahasa Jawa kebudayaan)”
mempunyai persamaan terminologi dengan kata “laltur” (dari bahasa Jerman),
“cultuur” (dari bahasa Belanda) dan *“culture” (dari bahasa Inggris) vang ke
semuanya mempunyal arti hasil’buah dan peradapan mamusia. Kata “‘kultur™
tersebut (diadopsi secara umh dalam bahasa Indonesia) berkar dari bahasa

Latin “cultura™ perubahan dar “colere” yang berartt usaha untuk memelihara
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dan memajukan budifakalfjiwaBudaya atau kebudayaan memiliki asal dari
kata bahasa Sansekerta, yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk plural dan
buddhi {akal atau budi) dan diartikan sebagai segala vang berhubungan
dengan akal dan budi manusia. Dalam bahasa Inggris, istilah kebudayaan
dikenal sebagai culture, yang berasal dari bahasa Latin colere yang berarti
mengolah atau bekerja. Selain i, istilah culture juga kadang-kadang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai "Kultur' (Aslan dan
Yunaldi, 2018).

Seorang antropolog asal Ingeris bernama Edward B Tylor (1832-1917)
menyatakan bahwa budaya merupakan soatu totalitas yang rumit vang
mencakup pengetahvan, keyakinan, seni, etika, hukum adat, serta semua
keterampilan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh individu sebhagai bagian
dari komunitas (William [9853). Ralph Linton menjelaskan konsep budaya
dengan perspekif yang berbeda, menyatakan bahwa budaya mencakup
seluruh aspek kehidupan masyarakal dan tidak terbatas pada beberapa aturan
hidup yang dianggap lebih unggul atau lebih dunginkan.,

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa budaya
mencernunkan keseluruhan cara hidup sebuah kelompok masvarakat, vang
meliputi nilai-nilai, norma, tradisi, pengetahuan, seni, bahasa, dan strukiur
sosial yang diturunkan dari generasi ke generasi melalui proses pembelajaran.
Budaya bertungsi sebagail panduan dalam berperilaku dan berinteraksi, serta
mewakili identitas suatu komunitas ketika menghadapi perubahan zaman.

A . Peran Kebudayaan
Peran budaya dalam kehidupan manusia, antara ain:

1. Sebagai ciri khas vang melekat pada individu atau kelompok

2. Menjadi aset dan daya tarik bagi suatu bangsa dan negara

3. Memengaruhi individu dalam cara berpikir, berbicara, serta bertindak

4. Keberagaman budaya sering kali dapat mengakibatkan salah paham,
konflik, dan stereotip terhadap individu atau kelompok tertentu jika tidak
dimengerti dan dipzlajari secara mendalam.

B. Unsur-Unsur Kebudayaan

Melville J. Herskovits dalam Bimantoro (2023), mengemukakan bahwa
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terdapat empat komponen utama dari budaya, yaitu: alat-alat teknologi,

sistem ekonomi, struktur kelvarga, dan kekuasaan politik. Budaya terdiri dan

clemen-¢lemen yang menyusun identitas budaya it sendiri, mencakup unsur-

unsur seperti bahasa, agama, peralatan sehari-hari, pengetahuan, interaksi

sosial, teknologi, seni, dan sumber penghidupan. Berikut adalah penjabaran

lebih lanjut mengenai elemen-elemen budaya:

It

Unsur Kebudayaan Sistern Religi

Unsur budaya yang pertama adalah sistem kepercayaan atau religl. Sistem
religius ini berkaitan dengan keyakinan setiap individu. Dalam konteks
budaya, sistem kepercayaan diangap sebagal elemen yang sangat krusial
dalam kehidupan sosial. Sistem religius juga berperan dalam mengatur
hubungan antara manusia dan pencipta. Budaya dapat terwujud di dalam
masyarakat karena adanya variasi sistem kepercayaan yang berbeda-beda

di setiap wilayah.

. Unsur Kebudayaan Sistern Bahasa

Bahasa berfungsi sebagai alat yang diciptakan oleh manusia untuk

memudahkan interaksi setiap individu.

. Unsur Kebudayaan Sistem Pengetahuan

Budava dapat ada karena ilmu pengetahuan yang berperan sebagai ide dan
eagasan dari para pencipta budaya tersebut.

Unsur Kebudayaan Sistem Ekonomi

Aspek ekonomi dapat membentuk budaya melalui sistem ekonomi, di
mana masyarakat berkolaborasi untuk memenuhi  kebutehan  hidup
mercka, Sumber pendapatan dan sistem ckonomi juga menjadi aspek

penting dalam kajian etnografi.

. Unsur Kebudayaan Sistem Kesenian

Unsur semi saling terkait satu sama lain. Karya seni yang dihasilkan oleh

masyarakat dapat menciptakan budaya di lingkungan mereka.

. Unsur Kebudayaan Sistem Teknologi

Aspek teknolozi yang dimaksud adalah benda yang dapat digunakan

sebagai alat hidup dengan bentuk dan fungsi yang sederhana.

. Unsur Kebudayaan Sistem Kekerabatan dan Organisasi Sosial

23




Budaya terbentuk melalui  berbagai  kelompok  sosial.  Menurut
Koentjaraningrat, semua kehidupan dalam kelompok masyarakat diatur
oleh adat dan norma-norma yang disetujui oleh anggota komunitas
tersebut.

&. Unsur Kebudayaan Sistem Kemasyarakatan
Sistem kemasyarakatan dalam budaya adalah sekelompok individu yang
merasa saling terhubung satu sama lain. Sistem ini juga menjadi elemen
penting dalam pewarisan budaya dalam struktur sosial.

C. Karakteristik Umnom Kebudayaan
Brent D). Ruben dan Lea P. Stewart menzuraikan ciri-ciri umum budaya

sebagai berikut:

1) Budaya itu rumit dan memiliki banyak sisi.
Kompleksitas  budaya terlihat jelas dan berpotensi menimbulkan
tantangan, seperti guncangan budaya, kesalahpahaman karena perbedaan
bahasa, nilai, atau adat istiacdat.

2) Budaya sening kali tidak terlihat.
Artinya, sebagian besar budaya tidak terlihat, tetapi dapat dirasakan dan
membentuk kehidupan dan interaksi sehari-han. Contohnya termasuk pola
pikir, konsep, dan nilai yang dianut. Faktor-faktor ini memengaruhi
perilaku

individu,

3) Budava pada dasarnya subjektit.
Kita tumhbuh dalam budaya tertentu, mencrima dan memanfaatkannya
schagaimana adanya, yang sering kali membutakan kita terhadap sifat
subjektifinya. Bagi kita, budaya vang kita anut tampak rasional dan
bermanfaat, sementara bagi seseorang dari latar belakang budaya vang
berbeda, mungkin tidak demikian. Misalnya, berjabat tangan mungkin
dianggap sebagai tindakan yang normal dan positif oleh sebagian orang,
sedangkan yang lain mungkin menganggapnya tidak pantas dan tidak
diinginkan.

4) Budavya berkembang seiring waktu.

Ketika satu budaya bertemu dengan budaya lain, interaksi dapat
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menyebabkan perubahan  budaya. Transformasi semacam it dapat

berbentuk asimilasi ataw akulturas:.

D). Faktor Perbendaan Dalam Budaya

Beberapa faktor yang menychabkan perbedaan dalam budaya adalah

sebagai berikut,

I

2.

Ll

faktor tradisi

Milai-nilai tradisi bersifat lokal, setiap kelompok etnis memiliki tradisi
vang khas, misalnya, tradisi suku Sunda berbeda dan tradisi suku Jawa.
faktor keagamaan

Kepercayaan merupakan elemen paling sizmifikan vang memengaruhi
prinsip dan nilal individu, karena setiap agama memiliki perintah dan
larangan yang berbeda. Misalnya, umat Islam dilarang mengonsumsi
alkohol dan babi, sedangkan dalam agama lain hal ini diperbolehkan.
Selain itu, Islam memperbolehkan poligami, sementara ada agama lain

Yang mc |J;J.I'i;'!'l'.lg'l'!:r'2:'l .

. faktor lingkungan

Lingkungan di mana seseorang tinggal dan twumbuh juga sangat
berpengaruh terhadap budaya mercka. Indmvidu yang tinggal di area
pedesaan memiliki budaya yang berbeda dibandingkan mereka vang
berada di perkotaan.

faktor kebiasaan

Kebiasaan menjadi penvebab munculnya perbedaan budaya yang terjadi
karena  seberapa  sering  sescorang  melakukan  aktivitas  tertento,
Contohnya, pada bulan Ramadan, kita terbiasa bangun untuk sahur, dan
seringkali kebiasaan ini berlanjut bahkan setelah Ramadan berakhir, kita

tetap terbangun pada waktu vang sama.
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23  Kerangka Pemikiran

Kerangkan pemikiran dalam penelitian merupakan alur pikir yang menjadi
landasan dalam menjalankan penelitian. Kerangka pemikiran membantu penelit
untuk mengidentifikasi faktor atau variabel yang berhubungan dengan topik
penelitian. Sugivono (2019 menyatakan kerangka berfikir merpakan gambaran
tentang konsep satu variabel yange memiliki hubungan dengan variabel lainnya.

Topik penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana persepsi masyarakat
Kayuagung terhadap budaya setakaian di daerah Kayu Agung. Perbedaan
pandangan tentang budaya seiakatan vang terjadi di masvarakat merupakan hal
vang lumrah terjadi, terzantung dari sudut pandang mana yang digunakan.
Masyvarakat Kayu Agung melakukan budaya serakatan dalam proses perkawinan
bukanlah hal yang baru, namun merupakan warisan dari leluhur/nenck moyang.
Zaman dulu budaya serakatan dianggap suatu hal yang melanggar, kaena tidak
sesual dengan tuntunan adat istiadat dan budava vang berlaku di masyarakat,
schingga masyarakat yang melakukan prosesi perkawinan dengan budaya ini
dianggap melanggar adat 1stiadat, Berbeda dengan masa sekarang, masyarakat
dalam prosesi pernikahan masih banvak yang menggunakan dengan budaya
Setakatan meskipun di beberapa kalangan masyarakat menganggap hal i tidak
sesual dengan budaya sebenanrya. Namun, karena keterbatasan ekonomi, pangaruh
perkembangan zaman, sehinggza ketika ada masyarakat yvang menjalankan budaya
setakatan banyak juga yvang menganggap itu hal yang lumrah saja. Perbedaan
pandangan antar masyarakat ini perlu digali informasi lebih jauh untuk mengetahui
perubahan nilai-nilai budaya ini.

Dalam mengkaji hal tersebut akan dijelaskan dengan tiap dimensi-dimens
dari teori persepsi konstruktf menurut Gregory yang akan digunakan sebagai

berikut.
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Budaya
Setakatan

e

Teori Persepsi

Konstruktif
Dimensi Dimensi Dimensi
Afektif Kogmtif Konatif

|

Persepsi Masvarakal Kayuagung
terhadap Budaya Serakatan

Informasi terhadap Budaya Sctakatan dikaji dengan menggunakan Teor
Persepsi Konstruktif dengan melihat tizga dimensi utama vaitu Dimensi Kognitif,
Dimensi Afekiif, dan Dimensi Konatif, sehingza didapatkan beberapa informasi
dari responden baik dari pengalaman pribadi maupun pengetahuan dari kejadian-

kejadian budaya setakatan yang ada dilingkungan masyarakat Kayuagung,
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2.4

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Peneliian Terdahulu mengenai Budaya Serakatan

Mo.

MNama Peneliti

Dela Handayam

Judul Penelitian

Pelaksanaan Kawin Lari Pada Masyarakat Suku

Kayu Asung

Asal Universitas

Universitas Snowijava

Tabun Penelitian

2021

Metode Penclitian

Metode Yuridis Empiris

‘Temuan dari studi ini e ukkan bahwa kawin
larl atau serabatan tidak diakul dalam pandangan
hukum positf, etapt dalam konsep perkawinan,
keduanya memiliki dasar yang sama, yakni
mengacu pada hukum agama yang sesual dengan
ketentuan vang terdapat dalam pasal 2 ayat (1)
dan (2). Akibat hukurmn dari kawin lari bagi suku
Kayu Agung serupa dengan akibat hukum dari
perkawinan pada umumnya, yang mencakup
hubungan hukum antara suami dan istri, aset
perkawinan, status dan kedudukan anak, serta
warisan, asalkan perkawinan dilaksanakan secara
sah dan sesual dengan hukum agama serta hukum
negara (undang-undang), dengan memenuhi

syarat dalam Pasal 2 ayat (1) dan (2).

Perbecaan

penelitian

daerah Kayu Agung.

Penelitian ini menelit tentang pelaksanaa kawin
lan pada masyarakat suko Kayu Agung
sedangkan pada penelitian vang dilakukan
tentang persepsl masyarakat terhadap budava

sefakatan atan kawin lan pada masyarakat di

28




Mama Peneliti

Kurniati

Judul Penelitian

Latar Belakang Kawin Lari (serakatan) Di
Kalangan Bujang Gadis Di Kelurahan Sidakersa

Kayu Agung Ogan Komering Ilir Pada Tahun
2010-2018

Aszal Universitas

Universitas Muhammadiyah Palembang

Tahun Penelitian

2019

Metode Penelitian

Histori {metode sejarah)

Hasil Penelitian

1. Prosedur tradisional pernikahan bagi pl"-igdau
wanita  yang  melaksanakan Kawin Lari
(Sefakatan) di Kelurahan Sidakersa Kayu
Agung Ogan Komering Ilir antara tahun
2010-2018 dimulan dengan menanyakan
keadaan calon pengantin, menjemput
mempelai, kedatangan pengantin wanita ke
rumah pihak laki-laki, mengukur tinggi
badan, wajah pengantin wanita yang ditutupi
kain, meminta maaf, berlutut, dan melakukan

gorok sepagi.

2. Alasan di  balik terjadinva  kawin  lari

(Setakaian) di antara pria dan wanita di
Kelurahan Sidakersa Kayu Agung Ogan
Komering Ilir pada periode 2010-2018, salah
satu penvebabnya adalah keinginan bujang
gadis untuk memilih pernikahan kawin lari
(Setakatan} karena biaya yang dianggap tidak
terlalu tinggi.

3. Dampak dari fenomena kawin lan

{Serakaran ) tethadap aspek sosial dan budaya
di kalangan pria dan wanita di Kelurahan
Sidakersa Kayu Apung Ogan Komering e

dalam rentang waktu 2010-2018 biasanya
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berujung pada konflik antara dua keluarga

jika serakaran ini dipicu oleh adanya tekanan,

| Nama Peneliti

penelitian

Fenelittan 1m menelin tentang latar belakang.
setakaran  atau kawin lari pada salah satu
kelurahan yang ada di Kayu Agung yaitu
Sidakersa  dengan  menggunakan  metode
penelitian histor1 (metode sejarah) sedangkan
penclitian yang peneliti lakukan saat ini tentang
persepst masyarakat Kayu Agung  terhadap
budaya setakatan di daerah kayvagun dengan
menggunkan  metode  penelitian - kuantitafif

deskriptif.

| M. Rijal Mubsin

Judul Penelitian

Asal Universitas

Pergeseran Makna Aturan Adat Pada Kasus
Kawin Lari “Belarian™ Di Masyarakat Tanah
Abang Jaya, Tanah Abang, Penukal Abab

Lematang Ilir, Sumatera Selatan

Tahun Penelitian

2017

Metode Penelitian

Metode Kualitatif Deskriptif

Hasil Penelitian

Hasil penelitian meminjukan bahwa aturan adat
belarian vang pada awalnya dibentuk untuk
menjadi kontrol sosial bergeser menjadi sebuah
tren  semata. Yange selanjutnya  pergeseran
tersebut  dianalisis  sebagai  pergeseran  dari
tindakan sosial rasional instrumental menjadi
tindakan  sosial  afeknf.  Faktor  yang
mempengaruhi bergesernya makna aturan adat
pada k asus belarian terbagi menjadi fakior
internal, berupa kurangnya  kedewasaan
pasangan belarian dalam berpikir dan rasa cinta

yvang tidak diimbangi dengan rasionalitas, dan

30




faktor eksternal vang terdiri dalam faktor sosial,

faktor ckonomi, dan faktor budaya.

penelitian

Penelitian ini meneliti tentang pergeseran makna
aturan adat pada kasus kawin lan “befarign™ di
masyarakat Tanah Abang Jaya sedangkan
penclitian yang saat ini penclitt lakukan tentang
persepsi masyvarakat Kayu Agung terhadap

budaya serakatan di dacrah Kayu Agung.

MNama Peneliti

Fathul Hamdani dan Ana Fauzia

Juclu!l Penehitian

Tradisi Merariq Dalam Kacamata Hukum Adat
dan Hukum Islam

Asal Universitas

Fakultas Hukum Universitas Mataram dan

Universitas Muhammadiyah Malang

Tahun Penelitian

| Metode Penelitian

2022
Perspeknf Hukum Adat dan Hukum Islam

Hasil Penelitian

Hasil penelitian menpetengahkan bahwa hukum
adat dan Hukum Islam saling melengkapi tanpa
kehilangan identitas masing- masing. Misalnya
scbelum UU Perkawinan berlaku, maka dalam
umat  Islam, Hukum

perkawinan  bagi

Perkawinan Islam  merupakan tolok ukur
bersama-sama dengan Hukum Perkawinan Adat,
Kemudian terkait tradisi Merarig, sesungguhnya
sudah dianut oleh masyarakat Suku Sazak sejak
zaman dahulu. Adapun dalam prosesnya, tradisi
Merariq Juga tetap mengacu

pada syari'at Islam.

Perbedaan

penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
perspektif  hukum adat dan  hukum islam
sedangkan penelitian vang saat ini peneliti

lakukan mengeunakan metode kualitatif.




Mama Peneliti

Sinarti

Judul Penelitian

Legalitas Wali Nikah Silariang (Kawin Lari)
Perpektif Hukum Islam Dan Kompilasi Hukum

Islam

Asal Universitas

UIN Alauddin Makassar

Tahun Penelitian

Metode Penelitian

2017
Metode Kualitatif

Hasil Penelitian

Hasil analisis dari studi ini menyimpulkan (1)
Penyebab terjadinya silatiang (kawin lari) di
Kelurahan Bontokadatto, kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar
meliputi kurangnya dukungan dari orang tua,
adanya mumor darl mas yarakat, kehamilan di luar
pernikahan, tantangan finansial. serta faktor usia
vang belum matang. (2) Konsckuensi vang
muncul akibat silariang (kawin lari) di Kelurahan
Bontokadatto, Kecamatan Polongbangkeng
Selatan, Kabupaten Takalar termasuk sening
terjadinya pertikaian dalam rumah tangga,
munculnya rasa antipati antara keluarga pria dan
keluarza wanita, pemutusan hubungan darah
terhadap anak-anak yang terlibat dalam silariang
(kawin lari), serta perasaan sedih, kecewa, dan
sakit hatl yang dialami orang tua. Selain itu,
mereka vang melakukan séfariang (kawin lari)
tidak akan pulang dengan cara baik (ma’baji) ke
keluarga, (3) Perspektif Hukum Islam mengenai
keabsahan wali nikah dalam silariang (kawin
lari) di Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar
menyatakan bahwa jika pelaku sifariang (kawin

lari}) memperoleh izin dari orang wa untuk




mengangkat wali  hakim, permikahannya
dianggap sah. Namun, jika izin dari orang tua
tidak diperoleh, permikaban tersebut dinyatakan
tidak sah dan dianggap sebagai perbuatan zina
seumur  hidup.  Sedangkan  berdasarkan
Kompiasi Hukum Islam mengenal legalitas

wali.

MNikah dalam hal sifariong (kawin lari) di
Kelurahan Bontokadatto, Kecamatan
Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar
mirip dengan  aturan  hukum Islam  yang
menyatakan bahwa hal tu tergantung pada
persetujuan wali dari orang tua. Namun, proses
penunjukan  wali  hakim  wajib - mematuhi
ketentuan vyang terdapat dalam Kompilasi
Hukum Islam serta prosedur penunjukan wali

hakim harus dilakukan melalui Pengadilan.

Perbedaan

penelitian

Penelitian inl membahasa tentang kawin lari
sifariang yang ada di Makassar sedangkan yang
penelitian yang peneiti lakukan saat ini tentang
kawin lari atau serakaran yang ada di Kayu

Agung.




BAB IIl
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Studi ini menerapkan metode  kualitatf  deskriptif.  Sogivono  (202())
menyebutkan bahwa metode kualitatif deskniptif adalah cara penelitian yang
digunakan untuk menvelidiki objek dalam keadaan alami, di mana peneliti
memainkan peran utama. Penelitian kualitatif' deskriptif ini ditujukan untuk
memahami fenomena vang dialami oleh subjek penelitian, termasuk persepsi,
tindakan, dan motivasi, yang akan dijelaskan dalam bentuk kata-kata dan bahasa.

Bungin ((N)16) menyatakan bahwa penelitian kualitatif deskriptif memiliki
kriteria data vang sahih, yaitu data yang benar-benar terjadi, bukan sekadar data
yang tampak atau terucap. Dengan demikian, data deskriptif yang umumnya
diandalkan untuk menyelesaikan masalah terdin dart kata-kata, tulisan, gambar,
dan rekaman. Drari sini, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu
pendekatan vang bertujuan untuk memahami fenomena dalam objek penelitian
dengan cara mendeskripsikannya dalam bentuk kalimat, dan keberadaan peneliti
tidak memengaruhi dinamika penelitian karena peneliti tidak berhak memanipulasi
data.

Tujuan dari penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan persepsi
konstruktif adalah menggali informasi terkait kondisi sosial, peristiwa, keyakinan
dan persepsi dengan tehnik pengumpulan data melalui proses wawancara terhadap
masyarakat Kayu Agung tentang makna budava serakaian atau kawin lan yang

masih dipelihara sebagal warisan budaya.

3.2  Definisi Konsep

Definisi konsep adalah istilah dan definisi wang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak, kejadian, keadaan suatu kelompok atau individu
tertentu. Kelompok masyarakat atau individu menjadi pusat perhatian dan objek
untuk menggali informasi mengenai budaya setakatan. Untwk mendapatkan
informasi secara mendalam terkait pandangan terhadap budava serakaran peneliti
melakukan wawancara secara tatap muka dengan tokoh adat, tokoh masyarakat,

pemerintah terkait, dan individu masyarakat sebagai pelaku. Menggali informasi




dan mengetahui lebih dalam terkait budaya serakaran di Kayo Apung peneliti

mengzunakan beberapa pendekatan, daintaranya:

3.3

Persepsi Konstruktif @ digunakan untuk menggali informasi terhadap individu
atau masyarakat berdasarkan pengalaman dan pengetahuan. Pemahaman atau
interpretasi seseorang bukan hanya didasarkan pada informasi yang diterima,

namun juga penafsiran berdasarkan faktor internal.

. Budaya serakaran ; Permkahan Rasan Muda (Serakaran) dalam bahasa Kayu

Agung dikenal sebagar "Sefakaran” atau permikahan kabur. Ini adalah
tindakan kawin lari yang dilakukan oleh pemuda dan pemudi vang
sebelumnya telah bersepakat secara diam-diam sebelum melankan dir
bersama. Mereka memilih untuk melakukan kawin lari sebagai cara untuk
menghindari prosesi pernikahan dengan tradisi melamar yang memerlukan

pengeluaran yang signifikan.

. Dimensi Kognitf : Menggali informasi serta mendapatkan informasi dari

aspek pengetahuan, pemikiran, dan pemahanaman seseoring terhadap suatu
kejadian, yang tidak hanya didasarkan pada pengalaman pribadi, namun juga

dari pengetahuan dan informasi yang diterima.

. Dimensi Afektif : Mengetahui dan menggali respon individu atau masyarakat

terhadap suatu kejadian atau peristiwa budaya serabatan vang terjadi
dilingkungan Kayu agung. Hal ini berkaitan dengan perasaan, emosi, dan
nilai-nila subjektf yang terjadi dilingkungan masyarkat terhadap individu

yang melakukan budaya setakaran.

. Dimensi Konatif: Tindakan vang dilakukan oleh seseorang ketika mengetahui

peristiwa atau kejadian, Dimensi ini berfokus pada tingkah laku vang

dilakukan oleh seseorang ketika menerima informasi atau mengalaminya.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian meropakan garis besar bagaimana penelitian  akan

dilakukan, sehingga data yang dikumpulkan tidak melebar terlalu luas, namun

bertokus pada indikator yang sudah di tentukan. Berdasarkan kerangka pemikiran

yvang sudah dijelaskan sebelumnya fokus penelitian vang dilakukan untuk mengpali

informasi bagaimana pandangan berbagal kalangan masyarkat seperti tokoh adat,




tokoh masyarakat, pemerintah, dan individu pelaku budaya setakatan mengenai
sudut pandang mereka terhadap budaya serakatan yang dilakuakan oleh masyarakat
Kayu Agung. Informasi didapatkan dengan metode persepsi konstruknif yang dibagi
beberapa dimensi seperti 1) dimensi kognitf yang menitik beratkan  pada
pengetahuan masyarakat dan proses kognitif yang dialami, 2) dimensi afektif yang
berkaitan dengan perasaan, sikap, dan prilaku seseorang terhadap suatu fenomena
yang dialami dan diketahui, 3) dimensi konatif berkaitan dengan tindakan atau
perilaku yang dilakukan oleh seseorang setelah dia mengalami atau mengetahu
fenomena vang terjadi. Penentuan responden vang diwawancarai dilakukan dengan
metode purposive sampling yaitu dengan memilih responden sesual dengan kriteria
vang dianggap relevan oleh peneliti. Untuk mendapatkan informasi tersebut,
adapun beberapa pertanyaan dan objek responden yang akan digali informasinya
sebagail berikut:

Tabel 3.1 Fokus Penelitian

Yariabel Dimensi | Indikator Arah pertanyaan
Kognitif | Pengetahuan dan - Pengetahuan Masyarakat Kayu
pengalaman Agung terhadap budaya sefakatan
masyarakat tentang - Pengalaman yvang dilakukan oleh
Budaya setakatan masyarakat Kayu Agung dalam
pelaksanaan budaya setakatan,
Persepsi Afektif | Sikap dan pI-:i-i.E.'l.t-;'.ll | .-.S'L.].iap masyaré.l.-:a'! Lﬁr.l'-uaﬂ'ap
masyaraat masyarakat setelah individu yang melakuan budaya
Kayu mengetahul adanya sefakatan
Agung masyarakat yang Respon masyarakat yang
terhadap melakukan budaya mengetahul adanya budaya
Budaya setakatan setakatan di lingkungan terdekat.
Setakatan | Konatif | Tindakan yvang -terhadap masyarakat yang
dilakukan cleh melakukan budaya sefakatan,
masyarakat terhadap Tindakan dan sanksi apa yang
individu yang diberikan olch masyarakat
melalukan budaya sctempat,
sefakalan




34 Unit Analisis dan Unit Observasi

Unit analisis data dalam penelitian ini adalah satuan yang akan diteliti

berupa individu dari berbagai kalangan sebagai objek penelitian, Adapun objek

penelitian vang dipilih adalah masyarakat Kayu Agung sebagai pelaku dan

penerima dampak dari budaya Setakatan.

Unit Observasi merupakan sumber darni data-data yvang diperlukan dalam

penelitian. Unit observasi darl penelitian ini terdini dari tokoh adat, KUA,

pasangan yang melakukan Setakatan, pemuda dan pemudi Kayu Agung.

35 Informan Penelitian

Untuk mendapatkan sebuah informasi tentu dibutuhan seorang informan.

Informan merupakan orang yvang memiliki informasi untuk melengkapi data yang

diperlukan dan mempunyai hubungan langsung dengan permasalahan yang akan

diteliti dan dianggap mampu memberikan infomasi yang sebenarnya, schagaimana

yang terjadi di lapangan. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kayu Agung yang

terdiri dar :

L,

Bujang dan gadis; Masyarakat yang belum menikah di kecamatan Kayu
Agung yang berusia mulai darn 19 -25 ahun

Pasangan vang melakokan Setakaten: Masyarakat Kayu Agung vang
sebelumnya menikah dengan adat Serakatan.

Tokoh adat Kayu Agung: tokoh adat Kayu Agung vang di pilih adalah tokoh
masyarakatl yang mengetahui sejarah budaya perkawinan Kayu Agung dan
tokoh budaya di dacrah Kayu Agung. Dalam konteks budaya Serakatan,
mereka menjadi pihak pertama yang mengetahui adanya prakiik setakatan di
lingkungannya, sekalicus menjadi mediator konflik antar keluarca, serta
penyampai informasi kepada Lembaga, Kehadiran mercka sangat penting
uniuk menilai dampak sosial, respons masyarakat, dan tindakan kolektif di
tingkat mikro.

Lembaga perkawinan (KUA) : lembaga pemerintah buku administrasi
perkawinan.

Berdasarkan kriteria informan di atas, maka didapatkan sample yvang menjadi




sumber data atau sumber infromasi pada penelitian ini, yaitu:
a. Key Informant

Key informant adalab  infroman yang mempunyal  informasi  secara

keseluruhan tentang masalah yang akan diteliti oleh penulis yang memiliki

pengetahuan, pengalaman dan posisi strategis Key informan dalam penelitian
ini adalah Pembina adat, pemangku adat, bujang dan gadis, dan pelaku kawin
setakaran.

b. Informan pendukung

Informan pendukung adalah informan yang dapat memberikan informasi

tambahan sebagal pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian.

Informan pendukung dalam penelitian ini adalah Lembaga KUA.

Informan dipilih sccara purposive dengan mempertimbangkan relevansi
pengetahuan, pengalaman langsung, dan keterlibatan mereka dalam praktik dan
budaya setakatan di Kayu Agung. Bujang dan gadis dipilih karena mewakili
gencrasi muda yang menjadi aktor utama dalam fenomena ini, Pasangan yang telah
melakukan setabatan menjadi informan kunci untuk memahami  pengalaman
langsung. Tokoh adat dipilih karena mereka merpakan penjaga nilai-nilai budaya
dan norma sosial. Sementara itu, pihak KUA dipilih sebagai representasi lembaga

formal yang mencatat dan mengesahkan permikahan secara legal.
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Informan Terpilih

Tabel 3 2 Daftar Informan yang akan di wawancara

Mo, | Nama Lsia Jabatan e et
| informan
1. |HI 175 |Kemaadat | Mengetahui  sejarah
dan makna budaya
setakatan Secara
mendalam
2, |TN | 22 Gadis (belum Potensial pelaku
mentkah) setakataln,
memahami
pandangan generasi
muda
3. |TW 24 Bujang (belum Memberikan
menikah) pandangan  bujang
terhadap tekanan
adat dan sosial.
4. |1 64 | Tokoh Memberikan
kelurahan/ perspektif formal dan
Pemangku Adat adat SECara
administratif.
P MM 22 Pazangan Memberi
& & Setakatan pengalaman
£EN 24 langsung dan alasan
memilih setakatan.
6. HR | 51 Petugas KUA Menjelaskan
legalitas dan respons
lembaga  terhadap
pernikahan
setakatan.




3.6  Jenis dan Sumber Data
Drata vang didapat adalah data kuvalitatf (deskriptit). Kualitas data ini
berupa narasi, deskripsi, dan interpretasi. Sumber data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini terdiri dari data primer dan data sckunder, yang meliputi:
1. Data Primer
Drata primer didefinisikan sebagai informasi yang diperoleh oleh penelit
melalui wawancara (Sugivono, 2007). Para responden yang akan
drwawancaral untuk mengumpulkan data yang relevan dalam penelitian
imi terdiri dar1 ujang (laki-laki belum menikah) dan gadis {perempuan
belum menikah), pelaku setakatan, tokoh-tokoh adat, dan lembaga vang
mengurusi pemikahan (KUA).
2. Data Sekunder
Drata sekunder didapatkan dari sumber-sumber penelitian yang berbentuk
buku, artikel, jurnal, dan laporan riset (Muspawi, 2024) yvang membahas
tentang tradisi serta praktik kawin lan (serakaran) dan juga melalui

institusl vang ada di daerah tersebut.

27 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode vang dipakar untuk
mengumpulkan informasi dan fakta vang terdapat di lapangan. Pemilihan teknik
pengumpulan data bergantung pada isu yang sedang diteliti serta pendekatan
penelitian yang diterapkan. Berikut adalah beberapa teknik pengumpulan data
yang diterapkan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Studi lleratur

Sabrina (2021) menjelaskan bahwa para peneliti akan mengumpulkan informasi
dari berbagai jenis literatur termasuk buku, jurnal, artikel, dan laporan penelitian
vang relevan dengan budaya serakatan dan pandangan masyarakat.
2. Obzervasi
Menurut Sugivono 2018, Observasi adalah metode pengumpulan informasi
yvang memiliki karakteristik unik jika dibandingkan dengan metode lain.
Observasi tidak hanya mencakup manusia, tetapi juga berbagai objek alami

lainnya. Dengan melakukan pengamatan, peneliti dapat secara langsung
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memahami tindakan serta arti dari tindakan tersebut. Observasi ini bertujuan
untuk secara langsung memahami perspektif masyarakat mengenai budaya
setakatan, sehingga dapat menambah informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

3. Wawancara Mendalam
Peneliti akan melakukan wawancara dengan subjek penelitian wntuk
mendapatkan informasi tentang persepsi  informan terhadap budaya
serakatan. Menurut (Morissan, 201 9) wawancara mendalam Bertujuan untuk
memperaleh informasi rinct mengenai cara berpikir dan tindakan individu
atau uniuk menvelami isu-isu baru dengan lebih dalam. Di dalam penelitian
kualitatif deskriptif, tipe wawancara vang diterapkan adalah wawancara
mendalam. Tipe wawancara yang dilakukan adalah wawancara terencana di
mana pencliti memanfaatkan panduan wawancara sebagai acuan dalam
menggali informasi.

4. Dokumentasi
Peneliti akan melakukan dokumentasi yang berupa catatan, foto, maupun
recorder pembicaraan vang dipaka guna melengkapi data vang didapatkan pada
hasil wawancara serta observasi terhadap informan dan lokasi penelitian.
Dengan dokumentasi, peneliti mendapatkan data informasi pubfic serta arsip-
arsip yang diperlukan dari Pembina adat, pemangku adat generasi muda,

pelaku setakaran dan KUA.

38 Teknik Keabsahan Data

Dalam studi kualitatf deskriptif, validitas dari temuan atau data yang
diperoleh tercapai ketika terdapat keselarasan antara laporan peneliti dan realitas
vang sebenarnya terjadi pada subjek yang diteliti. Salah sate metode uniuk
memastikan keabsahan data yang diterapkan oleh penehti adalah Triangulasi.
Triangulasi dipahami sebagai proses memeriksa data dari beragam sumber
dengan menggunakan berbagal pendekatan dan pada waktu yang berbeda
(Sugiyono, 201%). Berikut tiga jenis triangulasi yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Triangulast sumber dilakukan untuk menguji keabsahan data yang
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3

dilakukan dengan pengecekkan data yang telah diperoleh melalui berbagai
sumber vang ada vaitu hasil wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Agar proses wawancara mendapatkan hasil yang lebih baik
dan relevan, makan selain dari mewawancarai informan peneliti juga
ditunjang dengan metode observasi pada saat wawancara dilakukan.
Triangulasi Teknik

Triangulasi metode digunakan untuk memverifikasi  validitas  data,
dilakukan dengan cara membandingkan intormasi yang telah diperoleh
dari sumber vang sama mengrunakan pendekatan yvang berbeda. Sebaga
contoh, Informasi yang didapat dan wawancara dapat dibandingkan
dengan metode observasi, pengumpulan dokumen, dan lain-lain. Jika hasil
vang diperoleh menunjukkan variasi, peneliti harus melakukan diskusi
lebih lanjut dengan sumber data terkait atau dengan pihak lain untuk
menentukan data mana vang dianggap akurat.

Triangulasi Waktu

Triangulas waktu juza mempengaruh keabsahan sebuah data. Data vang
diperoleh saat melakukan observasi di pagi hari bisa memiliki hasil yang
berbeda ketka dilakukan pada siang han. Untuk 1tu dalam rangka
pengujian keabsahan data dengan lebih mendalam harus dilakukan
pengecekkan dengan teknik wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi pada waktu yang berbeda hingga memperoleh data yang
valid dan kredibel.

3.9 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu menggunakan metode deskriptif kualitatif

dengan pendekatan teori perspekif konstrukiif berdasarkan dimensi kognitif,

dimensi afektif dan dimensi konatif. Untuk menganalisis pengetahuan, persepsi,

dan sikap masyarakat terhadap budaya Setakaten. Teknik penyajian data

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengumpulan data, penyajian data, dan

tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan ventikasi.

Data hasil wawancara maupun dari studi literasi yang  didapatkan

kemudian diolah sampai dapat diinterpretasikan untuk menarik kesimpulan
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dengan tahapan sebagai berikut -

I. Pengumpulan data: data hasil wawancara kemudian ditabulasi
mengeunakan aplikasi word . Tabulasi data dilakukan dengan memisahkan
data hasil wawancara sesuai dengan variabel yvang akan di analisis.

2. Data Display (Penyajian data): Di tahap ini, setelah data mengalami
reduksi, langkah berikutnya adalah mempresentasikan data. Dengan
mempresentasikan data, hal ini akan mempermudah untuk memahami apa
vang terjadi dan merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang
telah dipahami.

3. Conclusing Drawing/Verificaton (Penarikan kesimpulan): Pada fase i,
tahap ketiga dalam analisis data kualitatif melibatkan penarikan
kesimpulan dan proses verifikasi. Kesimpulan awal yang dihasilkan masih
bersifat sementara, dan dapat berubah jika ditemukan bukiti-buktl yang
lebih solid pada fase pengumpulan data berikutnya. Namun, jika
kesimpulan yang dibasilkan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
vang valid dan konsisten saat penehti kembah ke lapangan untuk

mengumpulkan data, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel.
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BABIV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Gambaran Umum Kota Kayu Agung

Kabupaten Ogan Komering llir  (OKI) merupakan salah  satu daerah
administratif  vang  terdapat i Sumatera  Selatan, memiliki  Juas  area
sehesar 1902347 km2. Kabupaten initerdiri dari 12 kecamatan, di
mana kecamatan Tulung Selapan adalah vang terluas (4 853 40 km2) dan
kecamatan Kota Kayuagung adalah vang terkecil (14545 km2). Serta kepadatan
penduduk kurang lebih 35 orang per km2. Secara geografis, daerah ini terletak di
antara 104, 20%-106 00° bujur timur dan 40.30°-40,15% lintang selatan. Dengan
Jumlah penduduk yvang mencapai lebih dari 972.000 jiwa, mayoritas dari mereka
memeluk agama Islam.

Setelah terjadi pemekaran, batas wilayah Kabupaten Ogan Komering Hir kini
berada antara [04°20° hingga 100° bujur timur dan 2,307 hingga 4,15° lintang
selatan, dengan ketinggian rata-rata mencapai 10 meterdi atas permukaan laut.
Wilayah Kabupaten Ogan Komering i, batas wilayah Kayu Agung adalah sebagai
berikut:

1. Di sisi Utara: berbatasan dengan Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten
Banyuasin, dan Kota Palembang.

2. D1 sisi Selatan: berbatazan dengan Kabupaten OKU Timur dan Provinsi
Lampung.
[ sisi Barat: berbatasan dengan Kabupaten Ogan llir.

4. D sisi Timur: berbatasan dengan Selat Bangka dan Laut Jawa.

CGambar 4.1 Peta Kabupaten Ogan Komering Ihir

[ ]
I
I.
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Kayu Agung merupakan ibu kota Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang lebih
dikenal dengan sebutan OKI, dan juga merupakan pusat administrasi Kabupaten
Kayu Agung. Menurut legenda setempat, nama Kavu Agung berasal dari sebuah
pohon besar yang dikelilingi oleh banyak pohon besar, beberapa di antaranya
berdiameter hingga 4 meter. Cerita rakyat menyimpulkan bahwa "kayn"
melambangkan kayu, sedangkan "agung" melambangkan keagungan, maka dari itu
dinamakan Kayu Agung. Ciri khas pobon Kayu Agung adalah ukurannya yvang
besar, urat pohon yang terlihat, dan akar yang lebar. Nama pohon ini digunakan
untuk ibu kota kabupaten karena memberikan banyak manfaat bagi penduduk Kayu
Agung; batangnya yang besar dimanfaatkan untuk membuat furnitur, kulitnya
diubah menjadi sikat, buahnya dapat dimakan dan rasanya manis, mirip dengan
buah matoa yang ditemukan di Irian Jaya, dan daunnva digunakan sebagai
perlindungan terhadap gangouan gaib.

Kayu Agung merupakan kawasan yang berfungsi sebagai daerah transit,
khususnya terletak di jalur utama Trans Sumatera, yvang dikenal sebagai lintas timur,
Lokasi ini juga merupakan rumah bagi sungai utama, Sungai Komering, beserta
beberapa anak sungal kectl yang membantu sirkulasi air sebelum mengalir ke
Sungai Musi. Kecamatan Kayu Agung berada pada ketinggian sekitar 300 meter di
atas permukaan laut, meliputi wilayah seluas 140,71 km?, dan secarn adminstratit
berbatasan dengan:

1. Sisi utara berbatasan dengan Kecamatan Jejawi dan Kecamatan Tanjung

Raja, keduanya di Kabupaten Ogan Ilir.

2. Sisi selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Lubuk dan Pedamaran,
3. Sisi barat, berbatasan dengan Kecamatan Rantau Alai, Kabupaten Ogan Ilir.
4. Sisi timur berbatasan dengan Kecamatan Pampangan dan Sirah Pulau

Padang.

Iklim di kawasan Kayu Agung adalah tropis. Musim kemarau biasanya terjadi
pada bulan Mei hingga Oktober, sedangkan musim hujan berlangsung pada bulan
MNovember hingga April. Pola cuaca vang tidak teratur cenderung muncul kira-kira
sefiap lima tahun, ditandai dengan musim  kemarau yang  lebih  panjang
dibandingkan musim hujan. Namun, akhi-akhir i, memprediks: berakhirnya

musim hujan dan datangnya musim kemarau menjadi tantangan tersendiri.
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Sebagian besar wilayah Kecamatan Kayu Agung terdiri dan daerah dataran rendah
dan rawa-rawa, dengan berbagai desa yang dilintasi oleh aliran sunga (BPS

Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018)

42 Lambang Kabupaten Ogan Komering Ilir Kota Kayuagung

Gambar 4.2 Lambang Kabupaten Ogan Komering Ilir Kota Kayuagung

Kabupaten Ogan Komering lir, Kota Kayuagung memiliki lambang yvang
terkandung makna di dalamnya, yaitu:

1. Segi lima melambangkan lima pilar pembangunan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, yang mencakup pembangunan ekonomi, sosial, budaya,
lingkungan, dan pemerintahan,

2. Kepala perisal yang bertuliskan "Ogan Komering 1hr™ berwarna merah
dengan latar belakang kuning melambangkan semangat dan kejavaan
daerah.

3. Badan perisat berwarna biru laut melambangkan ketentraman dan

kedamaian vang diharapkan dalam kehidupan masyarakat.
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4. Pohon beringin adalab simbol perhndungan, melambangkan keadilan dan
pengayoman yang diberikan pemernintah kepada rakvatnya.,
5. Bende (Gong) berwarmna kuning melambangkan warisan budaya daerah dan
semangat kebersamaan masyarakat Cgzan Komering Ilir (OKI).
6. Untaian kapas dengan 12 kuntum merepresentasikan kemakmuran dalam
sektor sandang serta kesejahteraan masyarakat.
7. Untaian padi terdiri dari 26 butir yvang melambanglan kemakmuran pangan
serta jumlah marga yang ada pada masa lalu, mencerminkan warisan budaya
dan sejarah dacrah, S
Setiap komponen dari simbol ini dibuat untuk mempresentasikan identitas,
prinsip-prinsip, serta harapan komunitas Kabupaten Ogan Komering Llir termasuk

Kota Kavuagung sebagal pusat administrasinva.

4.3 Morge Siwe (Sembilan Marga)

Sampai saal pemangkasan pemerintaban marga selesai, wilayah marga
Kayuagung telah berkembang menjadi sembilan dusun, yattu Sukadana, Paku,
Mangun Jaya, Sida Kersa, Jua-Jua, Kavuagung, Perigi, Kotaraya, dan
Kedaton. (Kini, jumlah tersebut telah bertambah.) Setiap nama dusun ini
memiliki Kisah unik mengenai asal-usulnya, yvang akan dijelaskan sebagai
berikut:

1. Sukadana dinamakan demikian karena kawasan dusun itu dikelilingi oleh
sehuah danau. Awalnya, dusun ini dikenal sebagai Suka Danan, namun
seiring waktu, schutannya berubah menjadi Sukadana.

2. Paku mendapatkan namanya dan peristiwa yang berkaitan dengan
tanaman paku atau sejenis pakis. Diceritakan bahwa saat mendirikan
dusun ini, Tuan Mekedum vang Juga dikenal sebagai Bucit terjatub ke
dalam pusaran di Lubukbaru. Lokasi ini terletak di selatan dusun Jua-Jua.
Ketika terjatuh, ia berhasil meraih sekelompok tanaman paku vang
menyelamatkannya dari arus tersebut. Schagai penghormatan terhadap
kejadian itu, dusun ini dinamakan Paku. Diceritakan bahwa Bucit

menjadikan paku sebagai salah satu makapan utamanya.
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4.4

G

Mangun Jaya berakar dari nama seorang tokoh yvang berperan dalam
pendirian dusun i, Namanya adalah 51 Mangun, sedangkan istilah jaya
mengisyaratkan keberhasilan atau kemakmuran,

Sida Kersa diambil dari fungsi lokasi ini di masa lalu, yang berfungsi
sebagai tempat hukuman. Dalam bahasa Kavuagung, narapidana disebut
Dersa. Istilah ini kemudian dianggap sebagai kata dasar yvang dalam
evolusi penuturan berubah menjadi Sida Kersa.

Jua-Jua terinspirasi dari nama ikan Juwa-juwa vang mirip dengan ikan
seluang. Karena mcngikuii perkembangan, Ht.:iring waktu sebutan juwa-
Juwa bertransformasi menjadi Jua-Jua.

Kayuagung Asli dinamal demikian karena, seperti yang telah dinyatakan
sebelumnya, di bagian tengah dusun terdapat sebatang kayu yang sangat
besar. Saat ini, kayu itu sudah tidak ada lagi.

Perigi dinamai demikian karena pada saat pembangunannya terdapat
schuah kolam atau Perigi. Sclain itu, nama ini merupakan adaptasi dari
nama dusun di Pematang Sidahutang.

Kotaraya merupakan migrasi darn dusun yang, sebelum bencana banjir
besar, sangat ramal dikunjungi.

Kedaton mendapatkan namanya karena dibangun di atas lahan yang

dulunya dikenal sebagai Talang Kedaton.

Warisan Boudaya Daerah

Kayuagung memiliki kekayaan budaya daerah yang masih dipraktikkan

hingga sckarang, yaitu;

a. Midang

Midanz, sebuah tradisi yang melibatkan arak-arakan dengan musik

tradisional seperti tanjidor, merupakan acara khas yang diadakan pada

kunjungan wisata baik lokal maupun internasional di Kabupaten OKI. Tradisi

yang sudah ada scjak abad 17 ini berawal dari tuntutan keluarga wanita ketika

mienikabkan anak-anak mercka. Calon pengantin wanita biasanya berasal dari

keluarga terhormat pada masa 1tu,
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Sementara i1tu, calon pengantin pria berasal dan latar belakang ekonomi
rendah tetap memiliki karakter vang baik. [ antara persyaratan yang harus
dipenuhi, pihak pria harus menyediakan kereta hias berbentuk naga vang
dikenal dengan sebutan juli (diambil dari nama pengantin perempuan, Juliahj).
Kereta ini digunakan untuk membawa orang tua calon pengantin laki-laki
vang berkunjung ke rumah pengantin wanita setelah akad nikah; pasangan
pengantin diarak dengan diapit orang tua masing-masing mengelilingi desa.
Karena reputasi keluarga pengantin pria yang baik, semupa permintaan dari
pihak pengantin wanita dapat dipenuhi. Inilah asal usul tradisi Midang yang
tetap dipelihara hingga hari ini.

Seirmg waktu, Midang telah berkembang dan dapat dibagi menjadi dua
jenis berdasarkan fungsinya, yaitu: (1) Midang Begorok vang merupakan
arak-arakan besar dalam prosesi pernikahan, serta sunatan dan acara lain vang
mirip; {2} Midang Bebuke (Midang Lebaran Idul Fitri), dinamakan demikian
karcna dilaksanakan untuk merayakan Hari Raya Idul Fitri pada hari ketiga
dan keempat. Midang Bebuke juga dikenal sebagai Midang Morge Siwe
(Sembilan Marga) karena melibatkan seluruh marga di wilayah karesidenan.
Pemerintah Daerah Kabupaten OKl memandang tradisi midang sebagai
warisan budava leluhur yang sangat berharga dan memiliki karakteristik yang
tinggi. Tradisi ini dianggap sebagai aset budava yang sangat diperhatikan,
bersanding dengan tradisi-tradisi lain di Kabupaten OKIL. Hingpa saat ini,
kondisi midang tetap terjaga dan bahkan berkembang menjadi daya tarik
wisata budaya Primadona di OKIL. Tradisi midang telah menjadi bagian dan
identitas budaya unik di tanah air. Saat ini, midang telah diintegrasikan
menjadi elemen dar Karnaval Budaya tahunan di OKI.

b. Malam Mulah

Malam Mulah adalah malam sebelum berlangsungnya acara akad nikah
pada hari berikutnya. Menurut adat pada tahun 80an, Malam Mulah
merupakan saat bagi keluarga dan tetangga untuk bersiap-siap dengan
memasak berbagai hidangan untuk keperluan hari pernikahan. Sementara itu,
kaum muda hasanya mengadakan perayaan yang disebut malam tetabuhan

atau Malam Gembira. Pada malam itu, pasangan calon pengantin berada di
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tengah kumpulan anak muda yang berkumpul, baik dar kampung mereka
sendint maupun dar tempat lain, Dalam tradisi masa lalu, calon pengantin
seringkali keluar-masuk mumah untuk berganti pakaian hingga 12 kali. Calon
Mempelai Perempuan mengenakan busana vyang disebut *Pesakin”,
sedangkan calon Pengantin Laki-laki memakai setelan vang serupa dengan
kain pengantin perempuan. Para perempuan mengenakan kebava panjang,
sementara para lelaki memakai jas, pect, dan membawa handuk. Namun,
karena adanya perubahan dalam nilai-nilai, terkadang calon Mempelai Laki-
laki hanya mengganti pakaian sekitar 5 atau 3 Kali saja.
¢. Kungayan
Merupakan tahap dalam upacara pernikahan di komunitas  suku
Kayvuagung. Kungavan terdiri dari sekelompok pria, vakni keluarga dan
tetangea dari pengantin wanita, yang diundang oleh keluarga pengantin pria
untuk menyaksikan pelaksanaan ijab gobul. Kelompok ini dikenal sebagai
rombongan Suami “ungaian” dan aktivitas mercka disebut Kungavan,
d. Tarian Dacrah
|, Tari Penguton Berdasarkan sejarahnya, tarian ini muncul pada tahun 1889
dan pada tahun 1920, keluarga Pangeran Bakri memperhalusnya untuk
menyambut kedatangan Gubernur Jenderal Belanda. Sejak saat itu, ini
menjadi tarian sekapur sirih yang khas dari Kayvagung. Tarian ini
ditampilkan oleh sembilan gadis cantik yang dipilih dari sembilan marea
vang ada di Kayuagune, dengan iringan alat musik perkusi seperti
Gamelan, gong, dan gendang; sebagian alat tersebut adalah hadiah dan
Kerajaan Majapahit pada abad ke-15 vang dibawa oleh utusan Patih Gajah
Mada, Konon, alat-alat imi masih ada dan digunakan saat menyambut
kunjungan Presiden Soekarno untuk pertama kalinya ke Bumi Bende
Sesuguk pada tahun 1939, Di tahun 1992, tari ini resmi ditetapkan sebagai
tari sekapur sirith untuk Kabupaten QOKIL.
2. Tari Gopung Tari Gopung adalah tarian vang  digunakan untuk
pengukuhan raja-raja. Tarian ini muncul pada tahun 1778 di sukuo

Bengkulah Komering. Hingga kini, fungsi tarian ini tetap ada dan




digunakan untuk penobatan pangkat serta menyambut tamu pemerintah di

Kecamatan Tanjung Lubuk.

4.5 Gambaran Umum Setakatan (Kawin Lari)

Kawin lari menurut Hukum Adat Kayuagung atau Hukum Adat Morge Siwe,
adalah proses di mana pasangan berlari bersama tanpa melewati tahapan
peminangan atau tunangan yang resmi, dengan harapan bahwa nantinya mereka
dapat menikah secara Perwatin oleh orang tua mereka. Dengan demildan, kawin
lari ini menjadi salah satu variasi dari proses perkawinan yang ada dalam hukum
adat dengan bentuk Iainnya, yvaitu Perkawinan Finang. Upacara kawin lari yang
dilakukan oleh masyarakat Adat Kayuagung dikenal dengan seburan "SEDOKAH
MULAH KAHWEN", sementara ada pula vang menyebutnya "SEDOKAH SEPAGEH",
Acara ini berlanpsung hanya dalam satu hari.

Adapun faktor — faktor melakukan Setafatan atau kawin lari, yaitu:

a. Fakior Pnmer

1. Tidak mampu memenuhi beragam syarat-syarat pernikahan melalui proses

lamaran, termasuk memenuhi pembayaran Mahar atau Jujur dan Hibal,

2. Tidak dapat memenuhi biaya acara pernikahan yang diminta oleh pihak

perempuan.

3. Perempuan belum memperoleh izin untuk menikah, sementara dia ingin

sekeali berkeluarga

4. Lamaran ditolak oleh pihak perempuan, karena perempuan sangat

mencintai pemuda yang dilamarnya, vang bertentangan dengan keinginan
{_]ﬂ:ll"tg LL]EII'l}."H..

3. Perempuan telah dijodobkan oleh orang tuanya, namun dia menolak

tawaran pertunangan itu.

6. Sang perempuan dan pemuda telah terlibat dalam tindakan yvang berakibat

pada kehamilan perempuannya {nama menjadi tercemar).
b. Fakior Sekunder
1. Hasrat untuk mempercepat perjalanan menuju pernikahan.
2. Proses lamaran yang panjang dan berbelit-belit.

3. Perempuan ingin segera menemukan suami karena:




» menghadapr situasi sulit dengan ayah atau 1tbu tinmya yang tidak
menyenangkan, serta sering mengalami kemarahan.

o Dia berharap bahwa pernikahan bisa menjadi jalan untuk mengubah
nasib, terutama mengingat kedua orang tuanya yang kurang mampu.

* Dia ingin apar orang wanya bisa hadir di acara pernikahan, terutama
karena mereka sudah tua dan dirinya sudah dewasa.

* Dia menyaksikan orang tuanya ingin  memiliki menantu dan
mendambakan kedatangan cucu dengan segera.

Praktik kawin lari ini memiliki pedindungan vang sangat kuat dalam Hukum
Adat, karena begitu pgadis dan pemuoda menyerahkan dint kepada Perwatin,
keselamatan mereka dijamin. Sebelum melakukan tindakan kawin lari, 51 gadis dan
si bujang terlebih dahulu mengadakan pertemuan untuk bermusyawarah dan
mencapai kesepakatan, seperti menentukan tujuan pelarian atan kesepakatan
lainnya. Setelah mencapai kata sepakat, mereka dapat secara diam-diam
meninggalkan rumah masing-masing atan bersama-sama menuju [okasi Perwatin.
Melalui berbagai langkah wvang diambil, mercka kemudian mendapatkan
perlindungan untuk melangsungkan pernikahan.

Sclanjutnya, apapun cara yang dipilih untuk melangsungkan pernikahan,
meskipun orang tua gadis dipanggil beberapa kali dan menolak untuk hadir,
pernikahan tetap dapat dilaksanakan melalui Wali Hakim. Mengingat bahwa
pelarian untuk menikah dilindungi oleh Hukum Adat, Perwatin yang menjadi
tempat pengungsian mereka memiliki tangeung jawab untuk melindungi pasangan
terschut sampai mercka tiba di tempat tujuan untuk melangsungkan pernikahan,
Sesual dengan Hukum Adat, setiap tindakan akan memicu reaksi, dan biasanya
reaksi yang cepat muncul berasal dari pithak keluarga si gadis. Ketika kelvarga s1
gadis menerima informasi dan Perwatin bahwa si Bujang dan s1 Gadis mencari
perlindungan, mereka merasa terkejut dan kehilangan kehormatan, lantas mereka
melakukan tindakan untuk membawa si Gadis kembali ke rumabh.

Mengacu pada pelarian untuk menikah yang dilindungi oleh Hukum Adat,
Perwatin berkewajpban untuk mempertabankan keputusan st Gadis dan tidak
mengizinkan keluarga 51 gadis untuk campur tangan, bahkan berupaya memberikan

nasithat HZAT kedua 'E-:L:Iuargﬂ bertemu  untuk membahas  dan mr:run[.lingkﬁn




pernikahan. Jika kesepakatan tidak dapat dicapai, maka Perwatin berhak untuk
menikahkan s1 Gadis dan 51 Bujang di kediamannya dengan peran Wali Hakim.
Penyelesaian dalam Sefakaran ini ada dua alternatif, vang pertama Orang tua
Gadis tetap bersikeras menolak memberikan 1zin untuk pernikahan anak mereka.
Risiko dari keputusan ini adalah terputusnya hubungan atau ikatan persaudaraan
antara kelvarga si Bujang dan si Gadis. Selain itu, pernikahan anak mereka akan
dianggap tidak sah secara adat, sehingga penilaian terhadap pilihan pertama ini
sangat buruk. Penvyelesian imi akhirnya di ambil alih oleh Wali Hakim untuk
dinikabkan di kediamannya. Sedangkan, alternatif kedoa yaitu bertolak belakang
dengan alternatif pertama karena orang tua Gadis setuju dengan pernikahan lar
tersebut, maka berdasarkan Hukum Adat akan dilakukan serangkaian upacara adat
Pinang Dibelah pelaksanaannya memakai adat yang pokok-pokok saja. Tahap-
tahap upacara adat kawin lari {Setakatan) sebagai berikut:
1. Maju atau bengivan ngulom tiyuh (Kedua mempelai mengajak atau
megundang keluarga).
Cralam tahap ini kedua mempelal mendatangi rumah sanak keluarga masing-
masing pihak  dalam  Marga Kayuagung (Morge Siwe), guna
memberitahu/mengundang/mengajak kapan sedekah perkawinan mereka
dilaksanakan dan agar dapat hadir pada acara/upacara tersebut.
2. Sorah gawi de proatin
Sorah berasal dari kata “serah™ yang berarti “menyerahkan™. Gawi berarti
tugas atau pekerjaan. Sorah Gawi adalah menyerahkan tugas atau pekerjaan
upacara adat sedekah perkawinan ditingkat adat Kepala Proatin setermpat
untuk memimpin upacara adat yang menjadi tanggung jawabnnya.
3. Kilu Wali Mikah (Minta Wah Nikah)
[nlaksanakan sebelum wupacara adat ngmpul/mingkuk dilaksanakan.
Pelaksanaan dilakukan oleh pihak keluarga laki-laki dengan datang kerumah
orang tua mempelai untuk diminta hadir pada acara akad nikah yang akan
dilangsungkan.
4. Maumpul atan Ningkuk
Dalam tahap 1im kedua mempelai mengumpulkan sanak kelvarga dan

memberitahu bahwa akan ada sedekah
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. MNyuak dan Ngulom (Petugas mengundang)

Mengundang masyarakat yang bertempat tinggal dalam satu dusun untuk

melaksanakan upacara adat.

. Ngantati pekurangan

Mengahantarkan perkurangan (bahan-bahan untuk dimasak) di han mulah
atau hari bermasak.

bulah (hari memasak)

Nyungsunge maju (menjemput mempelai perempuan)

Nyusung/mapak ungaian {(Menjempu dan menyambut mempelai wanita)

1{h. Membagikan baju persalin

Membagikan baju kepada keluarga kedua mempelal.

11. Pemberian julukan atan gelar

12, Manjou kahwin

Setalah akad nikah menyampaikan pada pihak mempelai wanita bahwa sudah
sclesal acara permikahan, dan pihak perempuan memberikan bawaan dari

wanila.

13, Ngantat san-san

Menghantarkan barang-barang bawaan dari pihak wanita.

14. Anan tuwul CAcara resepsi).

Sampai disini semua proses Kawin Lari telah selesal sesuai dengan Adat

Kayuacung, yang hukum adatnya tetap ada dan masih diterapkan hingea saat ini.

Jika dilihat, mavoritas dari perkawinan di Kayuagung dilakukan oleh pemuda dan

pemudi melalui cara Kawin Larn (Serakater), sementara pernikahan vang dilakukan

melalui Kawin Tunang yang cenderung rumit sangatlah jarang terjadi.




BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

31 Hasil

Budaya setakatan di Kayu Agung bukan sekadar tradisi turun-temurun,
melainkan juga cerminan respons masyarakat terhadap tantangan dan perubahan
zaman. Berdasarkan hasil wawancara dengan pembina adat dan pemangku adat,
diternukan bahwa persepsi masyarakat terhadap setokatan telah mengalami
pergescran makna, Jika pada masa lalu setakatan dipandang sebagai bentuk
pelanggaran terhadap norma adat dan dianggap mencoreng nama baik keluarga,
saat inl praktik tersebut mulm diterima sebagm salah satu solust darl masalah
hambatan ekonomi dan sosial yang dihadapi oleh pasangan muda. Seperti tingginya
biaya pernikaban adat peminangan, perbedaan pendapat dalam keluarga, atau
keinginan pasangan untuk sepera menikah tanpa barus melalui rangkaian
tradisi yang rumit dan mahal. Di sejumlah situasi, keputusan ini bahkan menjadi
semacam jalan pintas bagi pasangan yang merasa tdak memiliki pilihan laim.
Serararan men)adi solusi karena dapat menghindarn biaya besar dalam pernikahan
adat formal.

Pergeseran in ditunjukkan melalul pernyataan Pembina adat (HI, 73) menuturkan,

“Sedakatan tu sebenarayva bukan adat wama dalam pernikahan i
Kayuagung, retapi karena keadaan, kadang terpaksa dilakukan. Kami retap
mengupayvakan jalan damai aear fidak merusak hnbungoan kelvarza. ™

Pernyataan ini menunjukkan bahwa persepsi konstruktifl masyarakat tidak
bersitat statis, melainkan dinamis dan adaptif. Masvamkat Kayu Agung mampu
menyesualkan persepsi mereka terhadap serakaran sesual dengan konteks sosial dan

ekonomi yang dihadapi. Pemangku adat (IS) juga menambahkan,

“Dulu serakaran dianggap aib karena melanggar adar dan mencoreng
nama baik keluarga, tapi sekarang masyarakat febih rerbuka dan memaliami
bahwa  banyak  posangan melakukan  setakatan bukan  kovena tidok
rmemahani adar tetapl karena kendisi tidak mampu biava Betorang makin
herat”




Dwuilu, setakatan dianggap sebagai aib dalam masyarakat Kayvu Agung. Namun,
saat i1 semakin banyak masyarakat yang memaklum praktik i karena biava
prosesi adat Betorang vang semakin tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan
informan dan tokoh adat di Kayuagung biaya pelaksanaan Betorang saat ini berkisar
antara Bp15.000.000 hingga Rp30.000.000, tergantung pada kelengkapan adat dan
jumlah seserahan vang dibawa pihak laki-laki. Biaya ini meliputi kebutuhan seperti
kain songket, tanduk , parcel, makanan adat, mahar, serta perlengkapan upacara adat
lainnya.

Dalam setahun belakangan, setidaknya terdapat 12 pasangan yang memilih
melakukan setakatan di wilayah Kayu Agung. Rata-rata usia pelaku setakatan
adalah 20-28 tahun. Sebagian besar dari mereka berprofesi sebagai buruh,
karyawan toko, atan pekerja informal lainnya dengan penghasilan rata-rata di
bawah Rp3.000000 per bulan. Faktor ekonomi menjadi alasan utama mercka
memilih jalur setakatan dibandingkan mengikuti prosesi adat yang memerlukan
biaya besar.

Hal ini menegaskan bahwa persepst masyarakat terhadap setakatan dibentuk
oleh pengalaman kolektif dan realitas sosial yang berkembang. Generasi tua yang
dulunya sangat menentang sefgkatan pun mulal memahami dan menerima praktik
ini sebagail bentuk adaptasi terhadap keterbatasan ekonomi dan perubahan nilai di
masyarakat.

Diari sisi pelaku setakaran, persepsi konstruktif yvang terbentuk lebih banyak
dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan pengaruh lingkungan sekitar.

Pelaku serakatan (ZN,24) menyampaikan,

“Sava memilih sefakatan kavena memang tidak mampn biava adar,
Chrang tua sava fanva buruh, penghasilan pas-poasan. Kafau harus ikt
Betovang, tidak sanggup menyiapkan semua kebutuhan adat yang mahal,
Awalnva, keluarga sempal kecewa, fapi setelah dijelaskan kondisi ekonomi,
akhirnya mereka bisa mencrimea.”

Sementara, pelaku setakatan (MM 22) menambahkan,

Kenmi juga tidak mau ribet, dan juga banvak teman saya melaknkan hal
vang sama. Mereka juga berasal dari keluarea sederhana, pekerjnannyva
rata-rata borult atan karvawan toko. Sekarang, meski awalinya sempat joeli
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pembicaraan, akhirnya masyarakat bisa menerima karvena mereka tahu
kondisi ekonomi kami.”

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa persepsi pelaku serakaron dibangun
atas dasar kebutuhan praktis dan pengalaman orang lain yang telah lebith dulu
menjalani proses tersebut. Mercka melihat serakaran bukan sebaga pelanggaran,
melainkan sebagai jalan kelvar yang realistis dan dapat diterima, terutama ketika
prosesi adat Betorang dirasa terlalu berat secara finansial.

Bujang dan gadis yang menjadi pelaku setakaran juga membangun persepsi
mereka berdasarkan pertimbangan rasional dan pengalaman sosial,

Bujang (TW, 24) menyatakan,

“Sava menganggap selakatan sebagai pililan terakhiv. Tidak ideal,
tapi bisa jadi solnsi bagi pasangan vang besungguh-sungguh dan tidak
mampu mengikuti adat sepenuhnya.”

Sementara gadis (TN, 22) menuturkan,

"setakatar bukan karena ingin fari davi tangeung jawab, tetapi kadang
Jadi satu-satunya jalan saaf adat dan kondisi ekonomi tidak dapar dipennhi
Selamea difalani dengan fanggungfawab | sava bisa memahaminya.

Kedua pernyataan ini menunjukkan bahwa persepsi konstruktif mereka
terhadap serakatan dipengaruhi oleh keinginan untuk menghindari konflik keluarga
dan beban ekonomi yang berlebihan. Mereka memandang seinkatan sebagai hak
pribadi sekaligus bentuk otonomi untuk menentukan pilihan hidup, tanpa terlalu
bergantung pada keputusan keluarga besar.

Drari sist kelembagaan, KUA sebagai institusi formal juga membangun
persepsi konstruktif terhadap praktik setakeatan.

Pihak KUA (HR, 31) menyampaikan,

“Tidak langsung digkui. Harus adae kelenghapan dokumen dan
persetfucn kefuarga atan wali, meskipun proses awalnya tidak sesuai jolur
adat. Jika sudah lengkap, pernikahan salt secara frukwn, ™

Hal ini menunjukkan adanya penyesuaian persepsi di tingkat formal, di mana

praktik sefakaran yang semula dianggap tidak sah secara hukum kini diakomaocdas




melalui proses administrasi setelah rekonsiliasi adat dilakukan. KUA berperan
sehagai fasilitator yang membantu melegalkan pemnikaban setakaran, schingga
status pasangan tetap diakui secara hukum dan sosial.

Persepsi konstruktif masyarakat Kayvu Agung terhadap serakaran juga
dipengaruhi oleh perubahan nilai dan keterbukaan terhadap budava luar. Generasi
muda yang lebih terpapar pendidikan dan informasi cenderung memandang
setakatan secara lebih terbuka dan rasional. Mereka tdak lagi mengangeap
setakatan sebagai aib, melainkan sebagai pilihan yang sah dalam menghadapi
realitas sosial dan ekonomi yang dibadapi. Hal ini sejalan dengan teori persepsi
konstruktif Gregory, yang menyatakan bahwa persepsi individu dibentuk melalui
interaksi antara pengetahuan, pengalaman, dan lingkungan sosial.

Namun demikian, pergeseran persepsi ini tidak serta-merta menghilangkan
nilai-nilai adat vang telah diwariskan. Masyarakat Kayu Agung tetap menjaga
proses rekonsiliasi adat dan permohonan maaf setelah terjadinya setakatan, sebagai
bentuk penghormatan terhadap tradisi dan upaya menjaga keharmonisan sosial,
Proses ini menjacdi bukti babhwa meskipun persepsi terhadap setakaran telah berubah,
masyarakat tetap berupaya menjaga keseimbangan antara pelestarian adat dan
penyesuaian dengan realitas sosial.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa persepsi konstruktif
masyarakat Kayu Agung terhadap budaya setakatan merupakan hasil dari proses
adaptasi dan negosiasi yang berlangsung secara terus-mencrus. Persepst ind
dibentuk oleh pengalaman kolektif, tekanan ekonomi, perubahan nilai, serta
interakst antara generast twa dan muoda, Masyarakat Kayu Agung mampu
membangun persepst yang adaptif, di mana serakatan tidak lagi dipandang schagai
pelanggaran mutlak, melainkan sebagai altemmatit vang dapat diterima dalam
kondisi tertentu,

Persepsi konstruktif ini juga memperlihatkan adanya kemampuan masyarakat
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan zaman tanpa sepenuhnya
meninggalkan akar budaya yang telah diwariskan. Dengan demikian, budaya
setakatan tetap bertahan sebagai bagian dart identitas masyarakat Kayu Agzung,
meskipun mengalann perubahan makna dan pelaksanaan seiring perkembangan

sosial dan ekonomi. Froses konstruksi persepsi ini menjadi kunci dalam menjaga




keberlanjutan tracdisi sekaligus membuka ruang bagi inovasi dan adaptasi budavya di
tengah dimamika masyarakat modern,
31.1 Dimensi Kognitif

Drimensi kognitif dalam teorn persepsi konstruktif Gregory menekankan pada
aspek pengetahuan, pemahaman, dan cara berpikir individu atau kelompok terhadap
snatu fenomena. Pada penelitian ini, dimensi kognitf berperan penting dalam
mengunekap bagaimana masyarakat Kayu Apung memabami, menilai, dan
memaknai budava setakatan (kawin lari) yvang telah lama menjadi bagian dari
tradisi mercka. Pemabaman ini tidak hanya terbatas pada pengetahuan prosedural
mengenal pelaksanaan serakaran, tetapi juga meliputi pengetahuan tentang alasan,
konsekuensi, serta nilat-nilai yang melatarbelakangi prakuk tersebut.

Pengetahuan masyarakat Kayvu Agung mengenal setakatan pada dasarnya
terbentuk dari pengalaman turon-temurun, interaksi sosial, serta pengaruh
pendidikan dan perubahan sosial vang terjadi di lingkungan mereka. Berdasarkan
hasil wawancara dengan berbagai informan, baik dari kalangan pembina adat,
pemangku adat, pelaku setakatan, bujang, gadis, maupun pibak KUA | ditemukan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap sefabaton sangat bervanasi, tergantung
pada usia, tingkat pendidikan, pengalaman pribadi, serta posisi sosial.

Pembina adat, yang umumnya berusia lebih tua dan memiliki pengetahuan
mendalam tentang adat istiadat, menjelaskan bahwa setakatan merupakan bentuk
perkawinan yang menyimpang dari prosedur adat Betorang. Namun, mereka juga
memahami bahwa dalam kondisi tertentu, seperti keterbatasan ekonomi atau
adanya konflik keluarga, verakaran menjadi jalan keluar yang dipilih oleh sebagian

masyarakat. Pembina adat (HJ, 75) menvatakan,

“Masyarakat tahu balwa setakatan itn jalan pintas, tapfi tetap ada
atuwran adat vang haruy difkuti serelahnyva. Kami tetap mengingatkan balhwa

mroses permohonan maaf dan relonsiliasi adat tetap wajib dilakukan agar
hubnngan keluarga tidak rusak ™

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa secara kognitif, masyarakat tidak
hanya mengetahul adanya dua jalur permikahan (Beforang dan Setakatan), tetap
juga memahami konsekuensi sosial dan adat vang harus dihadapi oleh pelaku

setakatan. Pengetahuan ini diwariskan melalui cerita-cerita keluarea, pengalaman
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pribadi, serta pengamatan terhadap kasus-kasus setakaran yang terjadi di
lingkungan sekitar,

Pemangku adat (15, &4) menambahkan bahwa generasi muda saat ini
cenderung lebith memahami prosedur Setakaian dibandingkan Berorang. Hal ini
disebabkan oleh semakin seringnya kasus Setakafan terjadi, serta adanya

keterbukaan informasi dan perubahan nilai di kalangan anak muda.

“Anak mude sekarang lebih fahu prosedur setokatan dari poda
Betovang. Mercka tahu apa yang harus difakuwkan jika memilif setakaran,
mndai dari melapor ke proatin, menjalani proses permohonan maaf, hingga
akhirma tefap dsa menikah secara resmi.”

Pengetahuan ini tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis, karena
banyak anak muda yang telah melihat atan mengalami sendin proses serakatan di
lingkungan mereka. Mereka memahami bahwa serakaran memang lebih sederbana
dan murah, namun tetap mengandung risiko sosial, f-;[:p::,rli konflik kelu arga, shigma,

dan kewajiban menjalani proses rekonsiliasi adat.

Drari sisi pelaku setakatan (ZN, 24 & MM, 22) pengetahuan mereka tentang
setakatan sangat dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan pengaruh teman sebaya.

Pelaku setakatan (ZN, 24) mengungkapkan,

“Kami sudal tahu tentang adat setakatan dari orang-orang sekiiar,
hinsanya diceritakan oleh teman vang pernah mengalami hal serupa.”

Sementara, pelaku setakatan (MM 22)

“Sava pahamn setelah setakatan harvus minta maaf ke keluarga dan adat.
Sayea juga tahu risikonya, tapi kavena binva pernikahan adat sangar tinggi,
saya dai pasangan menilih jalan inf. Banyak tewman frga melakukan hal yang
sama dan akhirova diterima juzae ™

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pengetahuan pelaku serakaran tidak
hanya terbatas pada prosedur, tetapi juga mencakup pemahaman tentang alasan

ekonomi dan kemungkinan diterima kembali oleh keluarga dan masyarakat setelah




menjalam proses adat. Pengetahuan im diperoleh dan pengalaman orang lain,
pengamatan, serta diskusi dengan teman-teman yvang permah mengalam hal serupa.

Bujang (TW, 24) vang diwawancara menambahkan,

“sefakatan sebagal sofusi afas kondisi tertemin. Selama diselesaikan
secara batk-haik, sava rasa tidak sepemdinva salah.”

Sementara gadis (TN, 22) vang diwawancaral menyatakan,

“Seaver tade visikonyva, tapi fuga talue akhirnya tetap bisa diterime. Yang
penting setelal itu ikut proses adat dan minta maaf ke orang tha supaya fidak
dicngpap lari dari fangpungiawab. "

Drari pihak KUA (HE.51), pengetahuan masyarakat tentang seiakaian juga
diakui cukup baik, terutama dalam hal prosedur pencatatan pernikahan setelah
proses adat selesai.

“Masyarakat  wmumnyve  paham  bafiwa  sefafatan  tetap larus
diselesaikan secara adat dan hwlann. Setelah proses adar, mereka datang ke
KUA wntuk mencatatkan pernikahan secara resm., ™

Pengetahuan ini menunjukkan adanya pernahaman kolektif bahwa meskipun
setakaran dianggap sebagm jalan pintas, tetap ada tanggung jawab sosial dan
hukum yang harus dipenubi oleh pelaku dan keluarganya,

Secara umum, hasil peneliian ini menunjukkan bahwa pengetahuan
masyarakat Kayu Agung tentang sefakaian sangat dipengaruhi oleh pengalaman,
interaksi sosial, serta perubaban nilai yang terjadi di lingkungan mereka.
Masyarakat memahami bahwa setfakaran adalah solusi praktis di tengah
keterbatasan ekonomi dan perubahan sosial, namun mereka juga menyadari adanya
konsckuensi sosial dan adat yang harus diselesaikan. Pengetahuan ini membentuk
sikap dan keputusan masyarakat dalam memilih setakaran, serta menunjukkan
adanya adaptasi terhadap perubahan yang terjadi di masyarakat.

Selain i, pengetahuan masyarakat tentang sefakatan juea mencerminkan
adanya proses pembelajaran sosial yang berlangsung secara terus-menerus . Melalui
pengalaman pribadi, cerita keluarga, serta pengamatan terhadap kasus-kasus

setakatan, masyvarakal membangun pemabaman yvang semakin matang tentang
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praktik ini. Pengetahuan ini tidak hanya diwariskan secara turun-temurun, tetapi
Juga diperkvat oleh interaksi dengan tokoh adat, lembaga formal, serta media
informasi vang semakin terbuka.

Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat juga mempengaruhi cara mereka
menilai dan menyikapi setakatan. Bagi sebagian masyarakat, seiakatan dipandang
sebagai bentuk pelanggaran terhadap norma adat, sementara bagi yvang lain,
sctakatan dianggap sebagai hak pribadi dan bentuk otonomi pasangan untuk
menentukan pilihan hidup mereka. Perbedaan pandangan ini menunjukkan bahwa
pengetahuan masyarakat tentang sefekatan sungat dipengaruhi oleh latar belakang
sosial, tingkat pendidikan, serta pengalaman pribadi.

Dralam konteks penelitian 11, dimensi kognitif menjadi dasar penting dalam
memahami persepsi masyarakat terhadap budava setakaran. Pengetahuan yang
dimiliki oleh masvarakat membentuk cara mereka memandang, menilai, dan
mengambil keputusan terkait praktik setakaran. Pengetahuan ini juga menjadi
landasan bagi masyarakat dalam menjalant proses rekonsiliasi adat, menjaga
hubungan keluarga, serta mempertahankan identitas budaya di tengah perubahan
Zaman.,

Dimensi kognitif mengungkap bagaimana masyarakat memahami dan
menilai budaya setakatan. Generasi tua menilal setakatan sebagal pelanggaran
terhadap norma adat. Namun mereka juga menyadari bahwa prakiik tersebut dapat
dimaklumi jika dilakukan karena tekanan ekonomi. Sebaliknya, penerasi muda
memahami  setakatan  sebagai jalan  keluar rasional. Mereka sadar akan
konsckuensinya tetapi bersedia menjalani sanksi atau rckonsiliasi. Pengetahuan
mercka terbentuk dan pengalaman pribadi, cerita teman schaya, dan observasi
sosial.

Drengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara kognitif, masyarakat
Kayu Agung memiliki pemahaman yang cukup baik tentang budaya sefakatan, baik
dari sisi prosedur, alasan, maupun konsekuensi sosial dan adat vang harus dihadapi.
Pengetahuan ini membentuk sikap dan tindakan masyarakat dalam menyikapi
setakatan, serta menunjukkan adanya kemampuan adapiasi terhadap perubahan
yang terjadi di lingkungan sosial mereka. Dimensi kognitif ini juga menegaskan

bahwa meskipun terjadi pergeseran nilai dan makna dalam tradisi sefakatan,
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masyvarakat tetap berupava menjaga keseimbangan antara pelestarian adat dan
penyesualan dengan realitas sosial yang ada.
3.1.2 Dimensi Afektf

Drimensi afektit dalam teori persepsi konstruktif Gregory (1997) merujuk
pada aspek perasaan, emosi, dan sikap vang muncul dalam diri individu ataw
kelompok ketika menghadapi suatu fenomena. Pada penelitian ini, dimensi afekuf
menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana masyarakat Kayu Agung
secara emosional merespon praktik setakatan (kawin lari) yang telah menjadi
bagian dari tradisi lokal mercka. Dimensi ini tidak hanya mencerminkan reaksi
spontan, tetapi juga memperlibatkan bagaimana perasaan dan sikap tersebut
dipengaruhi oleh nilai-nilal budaya, pengalaman masa lalu, serta tekanan sosial
vang ada di lingkungan masyarakat,

Secara umum, persepsi afektif masyarakat Kayu Agung terhadap budaya
setakatan sangat beragam. Perbedaan ini terutama dipengaruhi oleh fakior usia,
peran sosial, pengalaman pribadi, serta tingkat keterikatan terhadap nilai-nilai adat.
Generasi tua, yang biasanya lebih memegang teguh norma adat, cenderung
menunjukkan perasaan kecewa, sedih, dan khawatir ketika mengetahut adanya
praktik sefakaran di lingkungan mereka. Hal ini disebabkan oleh anggapan bahwa
setakaran merupakan bentuk pelanggaran terthadap norma adat dan dapat merusak
keharmonisan serta nama baik keluarga besar.

Seorang pembina adat (HJ, 75) dalam wawancara menyampaikan,

“Kami sebagai orang tua dan tokoh adat tentu merasa sedih jika anak-
antak mentilil setakatan. Rasanva seperti adat vang kamid jaga selama ini
tidak dibewpai. Tapi i sisi lain, kami juga paham bahwa zaman sudah
berubah dan anak-anak punva perrimbangan sendiri dan selagi ada
tangewngjowal dan penvelesaimmva, kami lebil memilih jaloan damai.”

Pernyataan imi memperlihatkan adanva konflik batin yang dialami oleh
cenerasi tua. D1 osatu sisi, mereka merasa bertanggung jawab untuk menjaga
kelestarian adat dan nama baik keluarga, namun di sisi lain, mereka juga mulai
memahami realitas baru yang dihadapi oleh generasi muda, terutama terkait tekanan

ekonomi dan perubahan nilai sosial.
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Permangku adat (15,64) juga mengungkapkan perasaan kKhawatr terhadap masa

depan tradis1 Berorang.

“selaku pemanghu adat sayva tentn merasa Kawatir karena lama-lame
tradisi betorang bisa hilang. Tapi disisi fain sava jupa memahomi kondisi
Beban keluarga yang harus menanggung biava besar.”

Kekhawatiran i1 mencerminkan adanya ketegangan emosional antara
keinginan untuk mempertahankan tradisi dan empati terhadap kondisi ekonomi
masyarakat. Tokoh adat berusaba menyeimbangkan kedua hal tersebut dengan tetap
memfasilitasi proses rekonsiliasi adat setelah serakaran terjadi, agar hubungan
sosial dan keluarga tetap harmonis.

D sisi lain, pelaku setakaran, baik bujang maupun gadis, menunjukkan
spektrum emosi vang berbeda. Pada awalnya, mereka umumnya merasakan
kecemasan, ketakutan, dan rasa bersalah karena telah melangzar norma adat dan
mengecewakan orang tua. Namun, setelah melewatt proses permohonan maal dan
rekonsiliasi adat, perasaan negatif tersebut perlahan berubah menjadi rasa lega,
bahagia, dan diterima kembali oleh keluarga dan masyarakat.

Pelaku setakatan (ZN,24)mengungkapkan,

“Awalnyve sava sangal takoet dan male, apalagi orang tua sempat maraf
bhesar. Tapi serelaf B proses adat dan minta maaf, sava merasa lebih
fenang. Sekarang kelnarga sudah menerima, dan sava bisa menjalani hidup
dengan lebih baik. "

Perasaan terhadap budayva setakatan sangat bervariasi. Generasi tua
mengalami emosi negatif—kecewa, sedih, bahkan malu. Namun sebagian dari
mereka perlahan menunjukkan pemahaman dan empati setelah mengetahui alasan
ckonomi di balik keputusan terscbut. Sebaliknya, generasi muda menunjukkan
emost positif sepert lega dan bahagia, Mereka merasa memiliki kendali atas hidup
mereka, Proses rekonsiliasi adat juga membantu memulihkan hubungan emosional

antara pelaku dan keluarga. Pelaku serakaran (MM,22) juga menuturkan,

“Sava sempeal sedih karena tahn orang tua kecewa. Tapi sava juga tidak
ingin menyusahkan mercka dengan biava pernikahan yang mahal. Setelah
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semuanya selesai, sava merasa fega dan bersyukur kelvarga abhirnva
menerima keputusan saya.

Perasaan lega dan bahagia setelah diterima kembali oleh keluarga menjadi
penanda penting bahwa proses rekonsiliasi adat memiliki peran sentral dalam
memulihkan hubungan emosional yang sempat renggang akibat sefakaran. Proses
ini tidak hanya berfungsi secara sosial, tetapi juga memberikan ketenangan batin
bagi pelaku dan keluarga.

Pelaku setakatan (ZN,24) menyampaikan,

“waktu orang toa tahu kami melakukan setakatan, reaksinva fentu
kecewd, terutama dari pihak perempuan, Tetapi setelah kami felaskan alasan
dan niat kami sungguh-sungouh untuk menikalt secara salt, mereka mulai
memafiami meskipun butuh wakiu, dan setelah semua proses adai dijalanti,
saya merasa lebih percava diri.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penerimaan sosial setelah serakaran
sangat berpengaruh terhadap kondisi emosional pelaku. Dukungan dari kelvarga
menjadi faktor penting dalam membangun kembali rasa percaya dirl dan harga dir
pelaku setakatan.

Dari sisi lembaga formal, KUA juga mengamati adanya dinamika emosional yang

terjadi di masyarakat.

“Banvak kefuarga awalnya menolak, bahkan sempar terjadi konflik,

Tapi setelal proses adat dan pernikahan dicatathan secara resmi, suasana

Biasanya menjadi febil baik, Kami melihat proses ini sebagai bentuk;

adapiasi masyarakal terhadap perubahan zaman.”

Keterangan ini menegaskan bahwa proses rekonsiliasi adat dan legalisasi
pernikahan secara hukum memiliki dampak positif terhadap pemulihan hubungan
emosional dalam keluarea dan masyarakat.

Selan itu, dimensi afekaf juga terlihat dalam sikap masyarakat terhadap
pelaku setakatan setelah proses adat selesa, Meskipun awalnya ada rasa cunga,
kekecewaan, atau bahkan stigma, namun seiring waktu dan setelah pelaku
menjalani semua kewajiban adat, masyarakat cenderung menerima kembali mereka

sebagai bagian dari komunitas. Hal ini menunjukkan adanya fleksibilitas emosional
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dan kemampuan masyarakat untuk memaafkan serta menyesuaikan din dengan
perubahan nilal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi afektif
dalam persepsi masyarakat Kayu Agung terhadap budaya sefakaian sangat
dipengaruhi oleh interaksi antara nilai-nilai adat, pengalaman pribadi, dan
perubahan sosial. Perasaan kecewa, sedih, dan khawatir vang muncul di kalangan
generasi tua perlahan berubah memadi sikap menerima dan memahami, seiring
dengan proses rekonsiliasi adat dan adaptasi terhadap realitas ekonomi. Sementara
Hu, pelaku serakaran mengalami perubahan emos] dari rasa takut dan malu mt:njadi
lega dan bahagia setelah mendapatkan penerimaan kembali dan keluarga dan
masyarakat,

Dimensi afektif ini menjadi bukti bahwa masyarakat Kayu Agung tidak hanya
memandang budaya setakatan secara rasional, tetapi juga melibatkan aspek
emosional yang sangat kuat dalam membangun persepsi dan sikap terhadap tradisi
ini. Proses rekonsiliasi adat berperan schagai jembatan emosional yang mampu
memulibkan hubungan dan memperkoat solidaritas sosial. Dengan demikian,
meskipun terjadi pergeseran nilai dan makna dalam tradisi serakatan, masyarakat
tetap berupava menjaga keharmonisan sosial dan nilai-nilai kebersamaan vang

menjadi ciri khas budaya Kayu Agung.

5.13 Dimensi Konatif

Dimensi konatif dalam teori persepsi konstruktif Gregory (1997) merujuk
pada kecenderungan, niat, dan tindakan nyata individu atau kelompok setelah
membentuk persepsi dan sikap terhadap suatu fenomena. Dalam konteks penclitian
ini, dimensi konatif sangat penting untuk menelaah bagaimana masyarakat Kayu
Agung bertindak dan merespons secara praktis terhadap budaya setakaran (kawin
lari) setelah melalui proses kognitif {(pemahaman} dan afektif {(emosi). Dimensi ini
mencakup upaya rekonsiliasi, keterlibatan dalam ritual adat, penyesuaian sosial,
hingga partisipasi dalam kehidupan bermasyarakat pasca-setakaran.

Pada masyarakat Kayu Apung, tindakan nyata yang muncul setelah terjadinya
setakatan sangat dipengaruhi oleh persepsi yang telah dibentuk melalu pengalaman,

pengetahuan, dan interaksi sosial. Setelah proses setakatan terjadi, baik pelaku
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maupun keluarca besar cenderung segera mengambil langkah-langkab untuk
memulihkan hubungan sosial dan menjaga keharmonisan adat, Salah satu tindakan
utama yang dilakukan adalah melaksanakan ritual adat gorok sepagi, vaitu prosesi
permohonan maaf dan rekonsiliasi vang bertujuan wntuk menghapus rasa malu,
menurunkan tensi konflik, serta mengembalikan kehormatan keluarga di mata
masyarakat.

Seorang pembina adat {HJ,75) menuturkan,

“Keami selalu menchankan pentingnva gorok sepagi. Setelah setakatan,

kelwarga taki-laki dan perempuan harus dudwk bersama, saling memaafian,
dan meminta resty davi orang tua serta tokoh adat. Ini penting agar

hubwngan keluarga tetap baik dan tdaek ada dendam df kemudian havi,”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa tindakan konatif tidak hanya bersifat
individual, tetapi juga kolektif, melibatkan seluruh anggota keluarga dan komunitas
adat. Proses rekonsiliasi int menjadi bentuk nyata dan upaya masyarakat untuk
menjaga solidaritas sosial dan menghindarni perpecahan akibat praktik serakaran.

Selain ritwal adat, tindakan nyata lainnya adalah wpava pelaku serakaran
untuk kembali aktif dan terlibat dalam kegiatan sosial serta adat di Iingkungan
mercka. Pelaku sefakatan, baik bujang maupun gadis, umumnya berusaha
menunjukkan sikap kooperatif dan tetap menjaga hubungan baik dengan keluarga
besar serta masyarakat sekitar. Setelah membentuk pemahaman dan mengalami
proses emosional, masyarakat menunjukkan kecenderungan bertindak  untuk
menyesualkan din. Proses gorok sepagl, permohonan maaf adat, serta pencatatan
di KUA adalah bentuk tindakan nyata.

Salah satu pelaku setakaran (ZN, 24) menyampaikan,

“Saya rah serefalr setakaran, saya frarns ikut semma proses adar dan
menvelesaiban semupanva secara resmi dengan langsung mengurns fegafitas

pernikahan & KUA, supaya permikahan kami sal secara hukum negara dan
agenna. Tidak heanya i, Kami juga ikut musvawara adat dengan keluarga
dan tokolt adar sebagai benmk permintaan maal dan tidak boleft menjault
dari  keluarga kami  tetap  hadir df acara  kelvarga, dan  berusaba
menunfukkan bohwa kami tidak melupakan adat.”

Sikap ini mencerminkan adanya kesadaran bahwa tindakan setakatan bukan
berarti memutus hubungan dengan komunitas, melainkan hanya sebuah pilihan

jalan hidup yang tetap harus ditkuti dengan tanggung jawab sosial dan budaya.
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Dengan tetap akuf dalam kegiatan adat, pelaku setakaran secara tidak langsung
memperkuat kembali posisinya dalam struktur sosial masyarakat Kayu Agung.
Dari sist kelembagaan, KUA  juga mengambil peran aktif dalam
menyesuaikan prosedur administrasi pernikahan setelah terjadinya sefakatan.
Setelah proses adat selesai, KUA membantu pasangan untuk mencatatkan
pernikahan mereka secara resmi agar diakui secara hukum negara. Pihak KUA

{(HE 51) menyampaikan,

“Keami bantu proses administrast agar status pernikahan sah Jf mata
Mk, Biasanya setelah proses adat selesal, keluarga darang ke KUA nntuk
miengurus surat-suval pernikahan. "

Tindakan ini tidak hanya memudahkan pelaku setakaran dalam mendapatkan
pengakuan hukum, tetapi juga membantu mengurangi stigma ne gatif vang mungkin
muncul di masyarakat. Dengan legalitas yang jelas, pasangan setfakatan dapat
menjalani kehidupan rumah tangga tanpa rasa khawatir terhadap status sosial dan
hukum mereka.

Selain tindakan-tindakan di atas, dimensi konatif juga tercermin dalam
perubahan sikap masyarakat secara umum terhadap pelaku setakaran. Setelah
proses rekonsiliasi adat dan administrasi selesal, masyarakat cenderung menerima
kembali pelaku setakatan sebagai bagian dari komunitas. Mereka tidak lagi
dipandang sebagai pelangear adat, melainkan sebagai individu yang telah menjalani

proses pemulihan sosial dan budava. Pemangln adat{IS 64) adat menuturkan,

“Setelah semua proses dijalani, kami anggap masalah sudah selesai.
FPelakn setakatan bisa kembali akif di masvarakar, it kegiatan adat, dan
fidak ada lagi pembicaraan buruk ™

KUA wrut membantu legalisasi, menunjukkan bahwa lembaga formal juga
berperan dalam menvelaraskan norma adat dan hukum negara. Hal ini
menunjukkan adanya fleksibilitas dan kemampuan masyarakat untuk memaafkan
serla menyesuaikan dirt dengan perubahan nilail dan tradisi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi konatif

dalam persepsi masyarakat Kayu Agung terhadap budaya setakatan sangat kuat dan
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adaptif. Tindakan nyata yvang dilakukan, baik oleh pelaku, keluarga, maupun
kelembagaan adat dan formal, mencernunkan adanya upayva bersama untuk
menjaga keharmonisan sosial. memperkuat solidaritas, serta mempertahankan
identitas budaya di tengah perubahan zaman. Proses rekonsiliasi adat, keterlibatan
kembali dalam kegiatan sosial, serta legalisasi pernikahan secara hukum menjadi
bukti konkret bahwa masyarakat Kayu Agung tidak hanya membangun persepsi
dan sikap terhadap setakatan, tetapi juga mengambil langkah-langkah nyata untuk
menyesuaikan diri dan menjaga kelangsungan tradisi.

Dimensi konatil ini juga memperlibatkan bahwa masyarakat Kayo Agung
memiliki mekanisme sosial yang efektif dalam mengelola perubahan dan
pergeseran nilai. Dengan tetap melibatkan proses adat dan hukum, masvarakat
mampu mempertahankan keseimbangan antara pelestarian tradisi dan adaptasi
terhadap realitas sosial yang terus berkembang. Hal ini menjadi kuneci keberlanjutan
budaya setakatan sebagai bagian dari identitas masyarakat Kayu Agung, sekaligus

membuka ruang bagi inovasi dan penyesuaian nilai di masa depan.

52 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi masyarakat Kayu Agung
terhadap budaya setakaran, ditemukan adanya pergeseran yang cukup signifikan
dalam cara pandang masyarakat, terutama bila dikaitkan dengan teori persepsi
konstruktf yang menjadi landasan penclitian ini. Mengacu pada teori Gregory
{1997), persepsi tidak hanya dipencaruhi oleh apa vang dilihat, tetapi oleh rop-down
process berupa pengalaman, ekspektas:, dan skema sosial, Pada konteks budaya
setakatan, persepst masyarakat Kayu Agung dianalisis melalui tiga dimensi utama,
vaitn kognitit {pengetahuan dan pemahaman), afektf (perasaan atau sikap
emosional), dan konatif (tindakan atau kecenderungan berpenilaku).

Pada dimensi kognitif, generasi tua di Kayu Agung masih memegang teguh
pandangan bahwa setakatan adalah pelanggaran terhadap norma adat dan tradisi
yang telah diwariskan secara turun-temurun, Mereka menilai bahwa pernikahan
vang ideal adalah melalui prosesi adat Betorang, yang tidak hanya menjadi simbol
kehormatan keluarga, tetapi juga bentuk penghormatan terhadap lelubur dan

komunitas. Hal ini sejalan dengan temuan Kurniati (2019) vang menyatakan bahwa
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budava setckaran di Kayuagung memiliki pandangan negatif karena berpotens
menimbulkan  konflik antar keluarga, Seorang tokoh adat (HJ73) wang
diwawancaral menegaskan, “Setakatan iu sebenarnya memalukan, karena
melangear adar. Dulu, kalau ada anak gadis vang kawin lavi, keluarga bisa kena
mictfe besar.” Namun, generasi muda menunjukkan konstruksi pemikiran yang
berbeda. Mereka memandang setakatan sebagai bentuk kebebasan memilih
pasangan hidup dan solusi prakiis di tengah tekanan ekonomi yvang semakin berat.
Fakta di lapangan menunjukkan, biaya pelaksanaan adat Betorang saat ini berkisar
antara Rpl5.000.000 hingga Rp30000000, yang sangat memberatkan bagi
keluarga dengan penghasilan rata-rata di bawah Ep3 000,000 per bulan. Dalam satu
tahun terakhir, sedikitnya 12 pasangan muda memilih jalur setakatan, dengan
rentang usia 2028 tahun dan mayoritas bekerja sebagal buruh, karyawan toko, atau
pekerja informal. Salah satu informan pelaku setakotan (ZN,24) menyatakan,
“Kalaw ikut Betorang, harus siap nang banyak. Sava dan pasangan akfiirnya pilih
setakatan karena tidak munghkin bisa knmpul vang sebanyak ifn. ™

Pada dimensi afektif, perbedaan sikap emosional antara generasi tua dan
muda sangat jelas terlihat. Generasi tua cenderung menunjukkan perasaan kecewa,
sedih, bahkan marah terhadap praktik setakatan karena dianggap mencoreng nama
baik keluarga dan menyalahi adat. Namun, seiring waktu dan semakin banyaknya
pasangan muda yvang memilih jalur ini, serta adanya penjelasan mengenai kondisi
ckonomi yang dihadapi, perlahan-lahan muncul rasa empati dan pemahaman dari
pihak keluarpa. Sementara itu, generasi muda merasa lega dan bahagia karena dapat
mentkah tanpa harus terbebanti bia_va besar, serta mendapatkan dukungan dart teman
schaya yang mengalami situasi serupa. Hal ini sgjalan dengan temuan dalam
penelitian vang dilakukan oleh Muhsin (2017) tentang belarian di Tanah Abang
Jaya, Solidaritas di antara zenerasi muda menjadi faktor penting dalam membangun
penerimaan sosial terhadap prakiik setakatan di lingkungan mereka, vang kini
bergeser dari aturan adat menjadi solusi yang didorong oleh kebutuhan emosional
dan kondisi sosial ckonomi Salah satu pelaku sctakatan menuturkan, “Banyak
teman saya juea melakokan hal yang sama. Sckarang sudah tidak terlalu

dipermasalahkan, asal niatnya baik dan keluarga akhirnya bisa menerima.”
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Pada dimensi konatif, generasi tua masih cenderung mendorong pencrapan
sanksi adat bagl pelaku setakatan, meskipun dalam praktknya mulai terjadi
pelonggaran. Hal ini terlihat dari semakin jarangnya sanksi adat dijatuhkan secara
tegas, terutama jika alasan ekonomi menjadi pertimbangan utama. Sebaliknya,
generasi muda tidak hanya mendukung, tetapi juga aktif melakukan sefakatarn
sebagai bentuk perlawanan terhadap tekanan sosial dan ekonomi. Mereka secara
kolektif membangun narasi barn bahwa sefakatan bukan lagi aib, melainkan piliban
rasional di tengah keterbatasan ekonomi. Selain itn, media sosial juga berperan
dalam mempercepat perubahan persepsi ini dengan menyebarkan kisah-kisah
pasangan yang berhasil menikah melalui serabaran dan akhirnya diterima oleh
keluarga serta masyarakat. Hal in1 selaras dengan temuan Hamdan & Ana Fauziah
{2022) tentang peran cerita pengalaman kawin lari yang meningkatkan penerimaan
sosial di masvarakat Sasak, Lombok. Salah satu informan pelaku setakatan (ZN 24)
berkata, “Awealnya sava takut dan malu, apalagi karena orang tea sempat maraf
hesar. Tetapi setelah tkut proses adat dan minta maaf, saya merasa bersalal dan
tenang . Sekarang keluarga sudah menerimea dan sava bisa menjalani hidup dengan
baik.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
budaya setakatan di Kayu Agung sangat dipengaruhi oleh faktor generasi dan
ekonomi, sebagaimana dijelaskan dalam teori persepsi konstruktif. Pergeseran
makna setakatan dari aib menjadi solusi praktis merupakan hasil konstruksi sosial
vang terjadi secara dinamis di tengah perubahan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat. Hal ini juga menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tidak bersifar
statis, melainkan sangat dipengaruhi oleh perubahan zaman, kebutuhan praktis,
serta interakst antar generasi. Dengan demukian, penelitian ini menegaskan
pentingnya memahami persepst masyarakat secara holistik, tidak hanya dan sis1
tradisi dan adat, tetapi juga dar realitas sosial-ekonomi vang dihadapi generasi
muda saat ini. Temuan ini juga memberikan gambaran bahwa perubahan sosial
bukanlah sesuatu yang harus ditakuti, melainkan dapat menjadi jalan wengah antara
pelestarian tradisi dan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat masa kini. Disilain

generasi tua yang pada awalnya menolak adanya budaya stakatan, saat inl sudah
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mulai mengalami pergeseran dimana sudah menerima perubahan sosial tersebut

dengan catatan mengikutl aturan yvang telah disepakati oleh pemangku adat.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenail persepsi masyarakat Kayu Agung
terhadap budaya serakaran (kawin lan) Penelitian i menunjukkan bahwa telah
mengalami pergeseran pandangan masyarakat Kayuagung mengenal budaya
setakaran menjadi positif, terutama di antara generasi. Sementara generasi yang
lebih twa masih menganggap sefakatan sebagal pelanggaran terhadap tradisi dan
memberikan penilaian negatif dart perspeknf kogmtif, emosional, dan perilaku,
sedangkan generasi muda jusiru mengembangkan sudut pandang baru vang
mengangzap sefakatan scbagai pilihan yang logis dan sah, terutama disebabkan
oleh faktor ekonomi dan kebebasan dalam memilih pasangan. Perubahan perspektif
ini menandakan adanya kemampuan adaptasi dalam masyarakat Kayu Agung
dalam menyesuaikan nilai-nilai tradisional dengan keadaan sosial ekonomi saat
masyarakat tidak lagi sepenuhnya menolak praktik setakatan, tetapi mulai
menerimanya dan mengartikannya dengan cara vang lebih fleksibel. Hal tersebut
mencerminkan bahwa budaya setakatan kini dapat diterima oleh masyarakat Kayu
Agung, baik oleh generasi wwa maupun muda, asalkan masih dalam Batasan sosial
yvang dianggap dapat diterima. Dengan demikian, pandangan yang lebih positif dan
adaptif ini menunjukkan kemampuan warga Kayu Agung dalam beradaptasi dengan

perubahan zaman tanpa kehilangan sepenuhnya identitas tradisional mereka.

62. Saran
Setelah dilakukannya penelitian ini penulis menyarankan:

1. Bagi masyarakat Kavu Apung, penting untuk terus menjaga dan melestarikan
nilai-nilai budaya lokal, namun tetap terbuka terhadap perubahan yang positif,
khususnya dalam hal penghormatan terhadap hak individu dan penyelesaian
kontlik keluarga secara damai.,

2. Pemerintah daerah dan tokoh adat diharapkan dapat memberikan edukasi dan
sosialisasi mengenai makna, proses, serta dampak budava serakatan apar
masvarakat, khususnya generasi muda, memiliki  pemahaman vang

komprehensil dan tidak terjebak pada stigma negatif semata.
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3. Penechti selanjutnya disarankan untuk melakukan kapan lebih mendalam terkait
dampak sosial, psikologis, dan hukum dari praktik setakaton, serta
membandingkan dengan tradisi serupa di daerah lain zuna memperkaya
khasanah ilmu pengetahuan dan pengembangan kebijakan budaya yvang lebih

inklusif.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1 Dokumentasi Bersama Pembina Adat Kayu Agung
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 2 Dokumentasi Bersama Pemangku Adat Kayu Agung
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3 Dokumentasi Bersama Pelaku Setakatan
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 4 Dokumentasi Bersama Bujang
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Gambar 5 Dokumentasi Bersama Gadis
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Gambar 6 Dokumentasi di Kantor KUA
Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Lampiran 2 Daftar Pertanyaan Wawancara

PERSEPSI MASYARARKAT KAYU AGUNG TERHADAP BUDAYA

SETAKATAN

KEY INFORMAN: PEMBINA ADAT

L.

A

9.

Apa saja yang di ketahui selaku pembina adat Kayuagung tentang setakatan?

. Bagaimana asal usul budaya setakatan??

Bagaimana proses setakatan secara adat di lakukan?

. Mengapa proses rekonsilias: adat tetap dianggap penting meskipun pasangan

telah menikah secara resmi?

. Adakah perubahan dalam pelaksanaan setakatan dari dulu hingga sekarang?
. Apa alasan utama sescorang memilih untuk melakukan setakatan?

. Apakah budava setakatan im dianggap sebaga peanggaran atau tradisi di

Kayu Agung?

. Bagaimana reaksi masyarakat ketika mengetahui adanya pasangan yang

melakukan setakatan’?

Apakah pernah terjadi konflik antar keluarga akibat setakatan? Dan

bagaimana cara penyelesaiannya?

0. Apakah praktik serakatan hanya dilakukan oleh masyarakat asli Kayuagung

atau bisa juga oleh pendatang?

11. Apakah budaya setakatan ini masih sering terjadi hingga saat ini?

12. Apa yang anda rasakan selaku pembina adat terhadap orang yang

melakukan setakearan

3. Menurut anda selaku pembina adat, apakah budava setakatan ini perlu di

pertahankan atau dilnlangkan?

4. Adakah perubahan pandangan masyarakat dari dulu hingga sekarang?
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KEY INFORMAN: PEMANGKU ADAT
. Apa saja yang diketahui selaku pemangku adat Kayuagung tentang setakatan?
. Bagaimana pandangan anda terhadap budaya setakatan?

. Adakah perubahan setakatan dari dulu hingga sekarang?

N N

. Bagaimana pamahaman anda terhadap generasi muda sckarang dalam

memahami nilai-nilm atau aturan adat yang berkaitan dengan permkahan?

5. Bagaimana perasaan anda sclaku pemangku adat melihat pasangan muda
yvang memilih adat setakatan dari pada adat betorang?

6. Untuk saat ini berapa besar biaya betorang yang harus dikeluarkan?

7. Apakah anda pernah terlibat langsung dalam proses setakatan? Bisakah
bapak ceritakan apa saja yang terjadi saat ada pasangan yang melakukan
setakatan?

8. Menurut anda, faktor apa yang paling banyak mendorong sescorang
melakukan setakatan?

9. Bagaimana cara anda menyelesaikan konflik tersebut sebelum dan sesudah
setakatan agar tidak ada perselisihan?

10. Kira-kira untuk setahun terakhir ini, berapa banyak yang melakukan
setakatan? Rata-rata usia berapa dan apa pekerjaannya?

11. Menurut bapak selaku pemangku adat, apakah budaya setakatan ini perlu di

pertahankan atau dihilangkan?

2. Apakah adat setakatan ini tercatat di lembaga KUA?
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KEY INFORMAN: PELAKU SETAKATAN

LA

9.

. Sudah berapa lama bapak dan ibu menikah?
. Apa pekerjaan bapak maupun ibu untuk saat ini?

. Apa vang membuat bapak dan ibu memutuskan memkah dengan adat

setakeatan?

. Bagaimana pandangan bapak dan ibu terhadap adat betorang dan proses adat

nmabang handak?

. Apa sebelumnya bapak dan ibu mengetahum adat setakatan?bisakah

diceritakan?
Apa tanggapan bapak dan ibu terhadap adat serakatan ini?7 Apakah adat

setakatan ini sebagai bentuk kebebasan, keterpaksaan atau apa’

. Bagaimana perasaan bapak dan ibu sebelum, saat, dan sesudah melakukan

setakatan?

. Bagaimana reaksi orang tua atau keluarga bapak dan ibu ketika mengetahui

kalian melakuka setakatan? Dan bagaimana perasaan kalian saat itn?

Setelah bapak dan ibu menikah dengan adat sefakatan, apakah Kkalian

menyelesaikan administrasi secara adat atau legalitas hukum (KUA)?
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KEY INFORMAN: BUJANG
1. Apa yang kamu ketahui tentang budayva setakatan?
2. Apa tanggapan anda scbagai generasi muda mewakili bujang tentang budaya
setakatan?
3. Menurut anda, apakah budaya setakatan ini sebagai bentuk pelanggaran adat

atau solusi atas kondisi tertentu?

4. Apakah kamu pernah terlibat atau hadir di acara setakatan? Bisakah

diceritakan.

LA

Bagaimana anda menilai pandangan orang tua terhadap praktik budaya
setakatan ini?
6. Apa yvang anda rasakan ketika ada salah satu teman atau keluarga anda yang
melakukan setakatan?
7. Bagaimana perasaan anda jika hubungan anda tidak direstui dengan alasan
adat dan ekonomi?
8. jika anda dalam situasi yang tidak disetujui orang tua atau terbentur biaya

adat, apakah anda akan mempertimbangkan setakatan?
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KEY INFORMAN: GADIS

1. Apa yang kamu ketahui tentang budayva setakatan?

2. Apa tanggapan anda sebagai generasi muda mewakili gadis tentang budaya
setakatan?

3. Menurut anda, apakah budaya setakatan ini sebagai bentuk pelanggaran adat
atau solusi atas kondisi tertentu?

4. Apakah kamu pernah terlibat atau hadir di acara setakatan? Bisakah
diceritakan.

5. Bagaimana anda menilai pandangan orang tua terhadap praktik budaya
setakatan ini?

6. Apa yang anda rasakan sebagai perempua ketika ada salah satu teman atau
keluarga anda yang melakukan setakatan’?

7. Bagaimana perasaan anda jika hubungan anda tidak direstui dengan alasan
adat dan ekonomi?

8. jika anda dalam situasi yang tidak disetujui orang tua atau terbentur biaya
adat, apakah anda akan mempertimbangkan setakatan?

9. Apa pesan anda terhadap gadis-gadis lain yang sedang berjuang antara

mengkuti adat atau mengikuti hati nurani?
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INFORMAN PENDUKUNG: PENGURUS KUA

1. Apakah praktik setakatan masih terjadi pada masyarakat Kayuagung?

2. Bagaimana prosedur pernikahan pasangan yang datang ke KUA setelah
melakukan setakatan?

3. Apakah serakatan diakui secara administratif atau memerlukan proses
tambahan untuk bisa dicatatkan secara resmi di KUAY

4, Apa perbedaan paling mencolok antara pasangan vang melakukan
pernikahan biasa dengan pasangan yang melakukan pernikahan dengan
setakatan menurut pengalaman KUA?

5. Apakah ada kesan tertentu yang dirasakan saat melayani pasangan yang
datang dengan latar belakang konflik adat atau keluarga?

6. Apa langkah atau prosedur yang dilakukan KUA saat menerima pasangan
yang menikah melalui setakatan?

7. Apa saran anda kepada generasi muda yang sedang menghadapi dilema
antara mengikuti adat atau menikah melalui jalur seperti setakatan?

8. Kira-kira untuk setahun terakhir ini, berapa banyak yang melakukan

setakatan? Rata-rata usia berapa dan apa pekerjaannya?
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Lampiran 3: Open Coding Inforfmman
TABLE OPEN CODING WAWANCARA DENGAN NARASUMBER

Key Informant No. |

Penelti (P) : Salwa Munawwarch

Informan (1) : HJ 75 — Pembina Adat Kayuagung

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

I

FP: Selamat pagi Pak., i1zin pak sebelumnya
perkenalkan saya Salwa Munawwaroh mahasiswa
Universitas Sriwijaya Jurusan llmu Komunikasi.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait
budaya sefakatar, mohon izin kesediaan waktu
bapak untuk melakukan wawancara.

I: Boleh silahkan, apa informasi yang ingin anda

ketahui tentang setakatan?

P: baik pak. Kalau boleh tau apa saja yang bapak
ketahui tentang setakatan?

[: Jadi setakatan 1w kawin lar adat Kayuagung.
Setakatan ini sebenarnnya bukan adat utama dalam
adat pernikahan di Kayuagung, tetapt Kkarena
keadaan, kadang juga terpaksa dilakukan kerena
kondisi tertentu. Jadi kami mengupayakan jalan

damai agar tidak merusak hubungan keluarga.

Kognitif

P: Apa sih pak asal usul budaya setakatan ini?

I: setakatan itu dari latar belakang pacaran (menjalin
hubungan) antara bujang dan gadis. Ada yang sama-
sama cinta dan ada yang hanva salah satu darn
mereka yang cinta. Untuk pasangan yang sama-samma
suka dan tidak mau rumit pasangan bersedia
menghadap perwatin, dan untuk yang salah satu
pasangan yang suka maka pihak yang suka bisa
menjebak pasang tersebut agar dapat melakukan

setakealan.

Kognitif
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P: Bagaimana proses setakatan secara adat
dilakukan?

I: Proses setakatan itu, pasangan sefakatan
menghadap lurah untuk muinta perlindungan. Lurah
akan bertanya alasan ingin melakukan setakatan dan
bertanya pihak gadis berasal dari mana, lalu lurah
akan mengirimkan surat kepada lurah dari pihak si
gadis. Lurah dari pihak gadis mengahantarkan surat
kepada orang tua si gadis, lalu orang tua si gadis
datanglah kerumah lurah tempat pasangan melarikan
diri. Lanjut akan dilakukan musyawarah antara
orang tua, pelaku setakatan, dan lurah. Setelah
musyawarah keluarga dari si gadis akan di jemput
oleh keluarga dari si bujang menuju rumah bujang
dengan memakai sarung (si bujang dan si gadis
dimasukkan Kedalam satu sarung, kelapa di tutup
dengan selendang) di dorong-dorong dan di sambut
dengan suka ria. Setalah itu dirundingkan kapan
akan dilaksakan pernikahan, setelah jadwal sudah
ditentukan si gadis dipulangkan lagi ke rumahnya.
Tidak sampai disitu ada aturan adat yang harus di
ikuti setelah acara yaitu, malamnya keluarga pihak si
bujang mengajak lurah mendatangi rumah si gadis
untuk meminta maaf/ ngaku kesalahan karena sudah
melarikan si gadis dengan membawa buah tangan
(kopi, gula, susu, dan lainnya). Setelah itu barulah

musyawarah untuk penyusunan panitia dan lainnya.

Konatif

P: Mengapa proses rekonsiliasi adat tetap dianggap
penting meskipun pasangan telah menikah secara
resmi?

I: Masyarakat tahu bahwa setakatan itu jalan pintas,

tapi tetap ada aturan adat yang harus diikuti

Kognitif
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setelahnya. Kami tetap mengingatkan bahwa proses
permohonan maaf dan rekonsihasi adat tetap wajib

dilakukan agar hubungan keluarga tidak rusak

P: Adakah perubaban dalam pelaksanaan serakatan
dari dulu hingga sekarang?

[: Kalo untuk perubahan sudah pasti ada dan sudah
tidak sama dengan yang sekarang. Kalau
dulupelaksanaan setakatan 1tu  setalah ngaku
kesalahan tidak langsung menikah, dan acara
pernikahan berlangsung di rumah mempelai laki-
laki. Jadi ada yang namanya “ungaian” yaitu
menjemput mempelar wanita. Tetapt sekarang
pelaksanaan sefakatan sudah ada pergeseran.
Sckarang setelah ngakn kesalahan pasangan
langsung menikah dengan jarak waktu yang cukup

dekat.

Kognitif

P: Apa alasan utama seseorang memilih untuk
melakukan setakatan?

[: Alasan utama pasangan melakukan serakatan 1tu
sudah pasti cinta, tetapi karena di adat Kayuagung
ada yang namanya “san-san”  atau membawa
barang-barang dari pihak perempuan. Itu salah satu
alasan pasangan melakukan setakatan, tidak bisa

terpenuhi karena kondisi ekonomi.

Kognitif

P: Apakah budaya setakatan ini dianggap sebagai
pelanggaran atau tradisi di Kayuagung?

[: setakatan 1w bukan pelanggaran, sudah bagian
dari tradisi yang dikenal di masyarakat. Meskipun
setakatan ini tidak melawati jalur resmi seperti
betorang tetap saja ada penyelesaiannya secara adat.
Jadi setakatan in1 bukan berarti pelanggaran hanya

saja jalannya berbeda karena keadaan.

Kognitif

89




P: Bagaimana reaksi masyarakat ketika mengetahui
adanya pasangan yang melakukan serakatan?

I: daluhu masyarakat menunjukan reaksi ada vang
marah, sedih, dan kecewa. Tetapi sekarang
masyarakat sudah lebih terbuka dan sudah
memberikan sikap empati dan penerimaan karena
kami paham zaman sekarang anak-anak punya

pertimbangan sendir.

Afektif

L.

F: Apakah pernah tegadi konflik antar keluarga
akibat  setakatan? Dan  bagaimana  cara
penyelesaiannya.

[: kalan konflik sudah pasti pernah. Contoh dulu ada
pasangan yang melakukan sefakatan tetapl orang tua
dari pihak si gadis sangat tidak menyutujui akhirnya
setakatan itu dibatalkan. Ada juga yang tidak setuju
tetapi masih bisa di ajak musyawarah, si bujang
meminta maal kepada keluarga gadis dan akhirnya
pihak keluarga gadis menyetujui  keputusan

pasangan.

Konatif

1.

P: Apakah praktik setakatan ini hanya dilakukan
oleh masyarakat asli Kayuagung atau bisa juga oleh
pendatang?

[: Mayoritas dilakukan olesh masyarakat asl
Kayuagung. tetapi bisa juga di lakukan oleh
masyarakat pendatang dengan catatan salah satu

pasangan harus ada yang asli Kayuagung.

Kognitif

12.

P: Apakah budaya setakatan ini masih sering terjadi
hingga saat ini?

[: Masih terjadi terutama dikalangan muda vang
terbentur faktor ekonomi. Walaupun tidak banyak

tetapi masih ada.

Kognitif
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13,

P: Apa yang bapak rasakan selaku pembina adat
terhadap orang yang melakukan setakaran?

I: Awalnya saya merasa kecewa karena adat yvang
selama ini kami jaga seperti tidak dihargai, tetapi di
sisi lain saya paham setelah tahu alasannya. Anak-
anak punya pertimbangan sendiri dan selagi ada
tanggungjawab dan penyelesaiannya, kami lebih

memilih jalan damai.

Afektif

L4.

FP: Menurut bapak selaku pembina adat, apakah
budaya setakatan ini perlu di pertahankan atau di
hilangkan?

[: jangan dihilangkan, tetapi jangan juga dijadikan
kebiasaan. Tetap utamakan adat. Setakatan itu
digunakan untuk situasi yang benar-benar darurat .
Karena setakatan inl proses akadnya masih memakai

syariat islam,

Konatif

15.

F: menurut bapak, adakah perubahan pandangan
masyarakat dari dulu hingga sekarang?

[: kalau pandangan saya sebagai pembina adat dan
asli orang Kayuagung setakatan ini bukan aib karena
saya merasa bahwa ada rasa cinta tetapr tidak
memiliki biaya untuk menikah dengan adat resmi.
Tetapi dulu masyarakat keras menganggap sefakatan
sebagai aib, sekarang masyarakat toleran dan melihat

dari situasi dan alasan pasangan.

Kognitif
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Key Informant No.2

Penelti (P) : Salwa Munawwaroh

Informan (1) : 1S 64 — Pemangku Adat

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

2

P: selamat sore pak, izin pak sebelumnya
perkenalkan saya Salwa Munawwaroh mahasiswa
Universitas Sriwijaya Jurusan Illmu Komunikasi.
Saat ini saya sedang melakukan penelitian terkait
budaya sefakatan, mohon izin kesediaan waktu
bapak untuk melakukan wawancara.

I: Sore, silahkan ingin bertanya apa?

P: Apa saja yang bapak ketahui selaku pemangku
adat Kayuagung tentang sefakatan?

[: setakatan itu bentuk pernikahan yang tidak melalui
Jalur adat resmi yaitu bHeforang. Meskipun tidak
melalui jalur adat resmi setakatarn ini bagian dari
tradisi yang tumbuh dari kondisi tertentu bukan

scbagai pelanggaran adat.

Kognitf

P: Bagaimana pandangan bapak terhadap budaya
setakatan?

[: menurut saya, budaya setakatan tdak bisa
dipandang hanya dari sisi pelanggaran adat.
Meskipun bukan jalur resmi seperti Betorang,
setakatan tetap memiliki tempat dalam masyarakat
sebagai bentuk penyelesaian pernikahan bagi
pasangan yang mengalami hambatan, baik dari segi
ekonomi maupun restu keluarga.

Selama niatnya baik, diselesaikan dengan tanggung
jawab, dan tetap ada penghormatan terhadap adat
melalul proses musyawarah. Maka saya pribadi

memaklumi karena biaya betorang semakin berat,

Kognitif
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P: Adakah perubahan setakaran dari dulu hingga
sekrang?

I: Ya, tentu ada perubahan. Dulu, setakatan itu
dianggap memalukan dan mencoreng nama baik
keluarga. Tapi sekarang, pandangan itu mulai
bergeser. Masyarakat lebih terbuka dan mulai
memahami bahwa banyak pasangan melakukan
setakatan bukan karena tidak menghormati adat, tap
karena kondisi seperti tidak mampu biaya Betorang.
Jadi, dari vyang dulu ditolak mentah-mentah,
sckarang masyarakat cenderung memaklumi,
asalkan tetap ada tanggung jawab dan penyelesaian

secara adat.

Kognitif

P: Bagaimana pemahaman bapak terhadap generasi
muda sekarang dalam memahami nilai-nilai atau
aturan adat yang berkaitan dengan pernikahan?

I: Pemahaman generasi muda sekarang terhadap adat
pernikahan sudah mulai menurun. Mereka lebih
memahami prosedur setakatan dari pada betorang.
Mercka tahu apa yang harus dilakukan mulai dari
melapor ke perwatin, menjalani proses permohonan
maaf hingga akhirnya tetap bisa menikah secara
resmi. Mereka lebih memilih yang praktis tanpa
memahami makna di balik prosesi adat seperti

Betorang.

Kognitif

P: Bagaimana perasaan bapak selaku pemangku adat
melihat pasangan muda yang memilih adat sefakatan
dari pada adat betorang?

I: selaku pemangku adat saya tentu merasa khawatir
karena lama-lama tradisi betorang bisa hilang. Tapi
disisi lain saya juga memahami Kondisi beban

keluarga yang harus menanggung biaya besar.

Afektif
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Selama ada tanggung jawab dan penyelesalan itu

masth kami dukung.

P: Untuk saat ini berapa besar kira-kira biaya
betorang yang harus dikeluarkan?

[: biayanya sudah pasti bervariasi kisaran mulai dari
15juta hingga 30juta, tergantung kesepakatan antar
keluarga dan kelengkapan prosesi adat vang
dijalankan. Biaya inilah yang biasanya memadi
kendala bagi pasangan muda dengan keterbatasan

ekonomi.

Kognitif

F: Apakah bapak pernah terlibat langsung dalam
proses sefakatan? Bisakah bapak ceritakan apa saja
yang bakal terjadi saat ada pasangan vang
melakukan setakatan?

[: Tentu pernah, sudah sering saya terlibat langsung
saat ada pasangan yang melakukan setakatan. ada
aksi sudah pasti ada reaksi. Biasanya yang paling
mencolok itu keluarga dari pihak gadis tidak terima
anaknya melakukan setakatan  tetapt  dengan
melakukan musyawarah dan permintaan maaf dari
pihak bujang akhirnya keluarga gadis bisa
menerima. Sudah pasti tujuan utama kami adalah
menjaga hubungan baik antar kelvarga dan menjaga
nama baik antar kedua belah pihak di masyarakat.
Kami tetap upayakan agar proses tetap dengan

penyelesaian adat.

konatif

P: Menurut bapak, faktor apa yang paling banyak
mendorong seseorang melakukan serakatan?

[: Faktor vang paling banyak terjadi adalah faktor
ekonomi, banyak pasangan muda yang tidak
sanggup melalui proses adat betorang yang biayanya

cukup besar.

Kognitif

94




10.

P: Bagaimana cara bapak menyelesaikan konflik
tersebut sebelum dan sesudah setakaran agar tidak
ada perselisihan?

[: biasanya kami memanggil kedua belah pihak
untuk melakukan musyawarah setelah itu kami
mendorong pihak bujang untk meminta maaf dan
menunjukkan itikad baik seta rasa tanggungjawab.
Tujuannya agar menjaga hubungan antar kedua
belah pihak keluarga.

Konatif

12,

P: Menurut bapak selaku pemangku adat, apakah
budaya setakatan ini perlu dipertahankan atau di
hilangkan?

I: menurut saya adat setakatan ini tidak perlu di
hilangkan sebaiknya diposisikan scbagai jalan
terakhir jika memang tidak ada pilihan. Karena adat
ini masih sangat membantu pasangan yang terhalang
ekonomi. Kami tetap mendorong pernikahan melalui
jalur adat yang lengkap dengan melewati proses

betorang.

Konatif

1:3;

P: Apakah setakatan ini tercatat di lembaga KUA?

[: Setakatan 1tu sendin tidak langsung tercatat di
KUA karena prosesnya tidak melalui prosedur
administrasi resmi sejak awal. Namun, biasanya
setelah proses adat selesai pasangan terscbut datang
ke KUA dan melengkap persyaratan seperti surat

keterangan dari kelurahan dan persetujuan dari

kedua belah pihak, maka pernikahan mereka tetap

bisa dicatat secara sah.

Konatif

03




Key Informant No.3

Penelti (P) : Salwa Munawwaroh

Informan (1) : ZN 24 & MM 22 — Pelaku Setakatan

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

2

P: Selamat sore, sebelumnya perkenalkan saya
Salwa Munawwaroh  mahasiswa  Universitas
Sriwijaya Jurusan llmu Komunikasi. Saat ini saya
sedang melakukan penelittan terkait budaya
setakatan, mohon izin kesediaan waktu bapak dan
ibu untuk melakukan wawancara.

I: iya, boleh silahkan

P: Sudah berapa lama bapak dan ibu menikah?
[ (MM): kami menikah sudah 3 tahun

Kognitif

P: Kalau boleh tau, apa pekerjaan bapak dan ibu
untuk saat im?
[ (MM) : suami saya bekerja honor di kantor

sedangkan saya karyawan toko baju.

Kognitif

F: Apa yang membuat bapak dan ibu memutuskan
menikah dengan adat setakatan?

[ (ZN) : Saya memilih setakatan karena memang
tidak mampu biaya adat. Orang tua saya hanya
buruh, penghasilan pas-pasan. Kalau harus ikut
Betorang, tidak sanggup menyiapkan semua
kebutuhan adat yang mahal.

[ (MDM) : kami juga tidak mau ribet, dan juga banyak
teman yang melakukan hal seperti kami dan akhinya

juga di terima.

Kognitif dan

Konatif

P: Bagaimana pandangan bapak dan ibu terhadap
adat betorang?

[ (ZN): Menurut kami, adat Betorang 1tu sebenarnya
sangat baik karena menunjukkan penghormatan

terhadap keluarga dan adat istiadat. Prosesi seperti

Kognitif dan
afektif
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itn  memperkuat ikatan antarkeluarga dan
memberikan nilar simbolis dalam pernikahan. Tapi
jujur saja, sebagai pasangan muda, kami merasa
prosesnya cukup berat, terutama dari segi biaya dan
tahapan yang panjang. Kami tetap menghargai adat
tersebut, tapi karena keterbatasan ekonomi kami
belum sanggup menjalani sepenuhnya. Karena itu,
kami memilih jalan setakatan, tap tetap berniat
menjaga nama baik dan menyelesaikan secara damai

sesual kemampuan Kami.

P: Apa sebelumnya bapak dan ibu mengetahui adat
setakatan?bisakah diceritakan,

[ (ZN}: Iya, kami sudah tahu tentang adat serakatan
dari orang-orang sekitar. Biasanya diceritakan oleh
teman yang pernah mengalami hal serupa. Sefakatan
dikenal sebagai jalan alternatif bagi pasangan yang
tidak bisa menikah secara adat lengkap, baik karena
biaya maupun tidak direstui. Kami juga pernah
melihat sendiri teman yang menikah lewat jalan itu,
lalu diselesaikan secara damai oleh keluarga dan
tokoh adat.

[ (MM): Saya paham setelah setakatan harus minta
maaf ke keluarga dan adat. Saya juga tahu risikonya,
tapi karena biaya pernikahan adat sangat tinggi, saya
dan pasangan memilih jalan ini. Banyak teman juga

melakukan hal yang sama dan akhirnya diterima juga

Kognitf

P: Apa tanggapan bapak dan ibu terhadap adat
setakatan ini?7 Apakah adat serakatan ini sebagai
bentuk kebebasan, keterpaksaan atau apa?

I (ZN): Menurut kami, adat setakatan itu sebenarnya
bukan sepenuhnya kebebasan, tapi juga bukan murni

keterpaksaan. Lebih tepatnya, itu adalah jalan yang

Kognitif dan
Afektif

o7




terpaksa dipilih karena keadaan. Kami tidak punya
maksud menentang adat, tapt saat menghadapi
hambatan seperti tingeginya biaya kami merasa tidak

punya pilihan lan.

P: Bagaimana perasaan bapak dan ibu sebelum, saat
dan sesudah melakukan setakatan?

I (ZN): Awalnya saya takut dan malu, apalagi orang
tua sempat marah besar. Tetapi setelah ikut proses
adat dan minta maaf, sava merasa bersalah dan
tenang. Sekarang keluarga sudah menerima dan saya
bisa menjalani hidup dengan baik.

[ (MM): sempat sedih karena orang tua kecewa, tapi
saya tidak ingin menyusahkan mereka dengan biaya
pernikahan yang mahal. Setelah semuanya selesai,
saya merasa lega dan bersyukur keluarga akhirnya

menerima keputusan saya.

Afektif dan konatif

F: Bagaimana reaksi orang tua atau keluarga bapak
dan ibu ketika mengetahui kalian melakukan
setakatan? Dan bagaimana perasaan kalian saat itu?
I (ZN): Waktu orang tua tahu kami melakukan
setakatan, reaksinya tentu kecewa, terutama dari
pihak perempuan. Tapi setelah kami jelaskan alasan
dan mat kami yang sungguh-sungguh untuk menikah
secara sah, mereka mulai memahami, meskipun

butuh wakitu.

Kognitif dan
Afektif
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10.

P: Setelah bapak dan ibu menikah dengan adat
setakatan apakah kalian menyelesaikan administrasi
secara adat atau legitas hukum (KUA)?

[(ZN): Saya tahu setelah setakatan, saya harus ikut
semua proses adat dan menyelesaikan semuanya
secara resmi dengan langsung mengurus legalitas
pernikahan di KUA, supaya pernikahan kami sah
secara hukum negara dan agama. Tidak hanya itu,
Kami juga ikut musyawara adat dengan keluarga dan
tokoh adat sebagai bentuk permintaan maaf dan tidak
boleh menjauh dari keluarga.kami tetap hadir di
acara keluarga, dan berusaha menunjukkan bahwa

kami tidak melupakan adat

Konatif
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Key Informant No 4
Penelti (P) : Salwa Munawwaroh

Informan (1) : TW 24 - Bujang

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

k;

P: Selamat sore kak, sebelumnya perkenalkan saya
Salwa Munawwaroh  mahasiswa  Universitas
Sriwijaya Jurusan llmu Komunikasi. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian terkait budaya
setakatan, mohon izin kesediaan waktu kakak untuk
melakukan wawancara.

[: sore, iya boleh silahkan.

I3

F: Apa yang anda ketahui tentang budaya setakatan?
[: Setakatan adalah pernikahan dengan cara lari atau
tanpa restu penuh dari keluarga, biasanya karena
masalah ekonomi atau konflik dengan orang tua.
Umumnya dilakukan oleh pasangan yang ingin

menikah tapi terhalang proses adat.

Kognitif

F: Apa tanggapan anda sebagai generasi muda
mewakili bujang tentang budaya setakatan?

[: Saya menganggap setakatan sebagai pilihan
terakhir. Tidak ideal, tapi bisa jadi solusi bagi
pasangan vang sungguh-sungguh dan tidak mampu

mengikuti adat sepenuhnya.

Kognitif

P: Menumt anda, apakah budaya setakaran ini
sebagal pelanggaran adat atau solusi dalam kondisi
tertentu?

[: Bagi saya pribadi, ini lebih sebagai solusi atas
kondisi tertentu. Selama diselesaikan secara baik-

baik, saya rasa tidak sepenuhnya salah.

Kognitif

P: Apakah kamu pernah terlibat atan hadir di acara

setakaran? Bisakah diceritakan.

Kognitif dan
Konatif




I: Pernah. Waktu itu teman dekat saya melakukan
setakatan. Awalnya keluarganya menolak, tapi
akhirnya diselesaikan lewat musyawarah. Saya ikut

hadir saat penyambung adat di rumah tokoh adat.

P: Bagaiman anda menilai pandangan orang tua
terhadap priktik budaya serakatan ini?

I: Kebanyakan orang tua masih menganggap
setakatan itu memalukan atau pelanggaran. Mereka
lebih mengutamakan adat yang lengkap, meski

anaknya sudah punya pilihan sendiri.

Kognitif

F: Apa yang anda rasakan ketika ada salah satu
teman atau keluarga anda yang melakukan
setakatan’!

[: Saya merasa kasihan tapi juga bangga, karena
mereka berani ambil keputusan. Sedih juga karena

tahu pasti ada konflik di belakangnya.

Afekuf

P: Bagaimana perasaan anda jika hubungan anda
tidak di retui dengan alasan adat dan ekonomi?

[: Saya pasti kecewa dan sedih. Apalagi kalau kami
sudah saling serius. Rasanya tidak adil kalau cinta

harus kalah karena adat atau uang,.

Afekuf

P: Jika anda dalam situasi yang tidak disetujui orang
tau atau terbentur biaya adat, apakah anda akan
mempertimbangkan setakatan?

[: Mungkin saya akan mempertimbangkan, tapi
harus dipikirkan baik-baik. Saya tetap akan coba car

jalan tengah dulu sebelum memutuskan.

konatif




Key Informant No.5

Penelti (P) : Salwa Munawwaroh

Informan (I} : TN 22 — Gadis

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

2

P: Selamat pagi kak, sebelumnya perkenalkan saya
Salwa Munawwaroh  mahasiswa  Universitas
Sriwijaya Jurusan llmu Komunikasi. Saat ini saya
sedang melakukan penelittan terkait budaya
setakatan, mohon izin kesediaan waktu kakak untuk
melakukan wawancara.

I: iya silahkan

P: Apa yang kamu ketahui tentang budaya
setakatan?

[: Setakatan adalah pernikahan yang dilakukan
dengan cara diam-diam atau tanpa restu, biasanya
karena tidak mampu biaya adat atau ditolak orang
tua. Umumnya diselesmkan setelahnya secara adat

atau agama.

Kognitif

P: Apa tanggapan anda sebagal generasi muda
mewakili gadis tentang budaya setakatan?

[: Menurut saya, setakatan bukan karena ingin lari
dari tanggung jawab, tetapi kadang jadi satu-satunya
jalan saat adat dan kondisi ekonomu tidak dapat
dipenuhi. Selama dijalani dengan tanggungjawab .

saya bisa memahaminya

Kognitif

P: Menurut anda, apakah budaya sefakatan im
sebagai bentuk pelanggaran adat atau solusi atas
kondisi tertentu?

[: Saya melihatnya lebih sebagai solusi. Karena tidak
semua orang mampu jalani adat Betorang. Tapi tetap
harus ada penyelesaian adat supaya tidak dianggap

lari dari tangeune jawab
= =)

Kognitif




P: Apakah kamu pernah terlibat atan hadir di acara
setakatan? Bisakah diceritakan.

I: Saya pernah ikut mendampingi teman yang baru
saja memkah lewat setakatan. Awalnya dia takut,
tapi akhirmnya keluarganya bisa menerima setelah

dijelaskan dan diselesaikan secara musyawarah adat.

Afektif

FP: Bagaiman anda menilai pandangan orang tua
terhadap priktik budaya setakatan ini?

[: Kebanyakan orang tua masih menganggap
setakatan itu aib, apalagi kalau perempuan vang
memulainya. Mereka lebih menekankan kehormatan

keluarga daripada kondisi anaknya

Kognitif

F: Apa yang anda rasakan ketika ada salah satu
teman atau keluarga anda yang melakukan
setakatan?

[: Saya merasa campur aduk. Sedih karena tahu dia
mengalami tekanan, tapr juga bangga karena dia

berani ambil keputusan untuk masa depannya

Alekuf

P: Bagaimana perasaan anda jika hubungan anda
tidak di retui dengan alasan adat dan ekonomi?

[: ujur pasti kecewa dan merasa tidak dihargai.
Kadang rasanya seolah orang tua lebih
mementingkan adat daripada kebahagiaan anaknya

sendiri.

afektif

P: Jika anda dalam situasi yang tidak disetujui orang
tau atau terbentur biaya adat, apakah anda akan
mempertimbangkan setakatan?

[: Kalau semua jalan sudah ditempuh dan tetap tidak
ada jalan keluar, mungkin saya  akan
mempertimbangkan setakatan. Tapi tetap harus
dipikirkan baik-baik dan diselesaikan dengan cara

yang bertanggung jawab.

Konatif




10.

P: Apa pesan anda terhadap gadis — gadis yang
sedang beryjuang antara mengukuti adat atau
mengikutii hati nurani?

[: Jangan mudah menyerah. Kalau bisa, tetap tempuh
jalur adat dan bicara baik-baik dengan keluarga. Tapi
kalau keadaannya tidak memungkinkan, pilihlah
dengan bijak dan tetap jaga nama baik keluarga dan

cirt sendiri.

Konatif




Key Informant No.6

Penelti (P) : Salwa Munawwaroch
Informan (I) : HR 51 — Pihak KUA

No.

Transkrip Wawancara

Dimensi

1.

F: Selamat siang bapak, sebelumnya perkenalkan
saya Salwa Munawwarch mahasiswa Universitas
Sriwijaya Jurusan llmu Komunikasi. Saat ini saya
sedang melakukan penelitian terkait budaya
setakatan, mohon 1zin kesediaan waktu bapak untuk
melakukan wawancara.

[: iya, silahkan

I3

F: Apakah praktik setakaran masih terjadi pada
masyarakat Kayuagung?

[: Masih terjadi, walaupun tidak sebanyak dulu.
Biasanya dilakukan oleh pasangan muda yang
menghadapi kendala ekonomi atau tidak mendapat

restu keluarga.

Kognitif

P: Bagaimana prosedur pernikahan pasangan yang
datang ke KUA setelah melakukan setakatan?

[: Mercka tetap harus memenuhi syarat seperti surat
pengantar dari kelurahan, identitas, dan persetujuan
kedua pihak. Setelah lengkap, pernikahan bisa

dicatat dan dilangsungkan secara resmi.

Konatif

P: Apakah setakatan di akui secara administratif
atau memerlukan proses tambahan untuk bisa
dicatat secara resmi di KUAY

[: Tidak langsung diakui. Harus ada kelengkapan
dokumen dan persetujuan keluarga atau wali,
meskipun proses awalnya tidak sesuai jalur adat. Jika

sudah lengkap, pernikahan sah secara hukum.

Kognitif




P: Apa perbedaan paling mencolok antara pasanga
yang melakukan pernikahan biasa dengan pasanga
yang melakukan pernikahan dengan sefakaran
menurut pengalaman KUA?

I: Biasanya pasangan setakatan tampak lebih gugup,
tertutup, dan tegang. Kadang mereka datang sendiri
tanpa didampingi keluarga. Sementara pasangan

biasa lebih siap secara mental dan disertai keluarga.

Afektif

F: Apakah ada kesan tertentu yang dirasakan saat
melayani pasangan yang datang dengan latar
belakang konflik adat atau keluarga?

[: Banyak keluarga awalnoya menolak, bahkan
sempat terjadi konflik. Tapi setelah proses adat dan
pernikahan dicatatkan seccara resmi, suasana
biasanya menjadi lebih baik. Kami melihat proses ini
sebagai bentuk adaptasi masyarakat terhadap

perubahan zaman.

Afektf

P: Apa langkah atau prosedur yang di lakukan KUA
saat menerima pasangan yang menikah melalui
setakatan?

[: Kami bantu proses administrasi agar status
pernikahan sah di mata hukum. Biasanya setelah

proses adat selesai, keluarga datang ke KUA untuk

mengurus surat-surat pernikahan.

Konatif

P: Apa saran bapak kepada generasi muda yang
sedang menghadapi dilema antara mengikuti adat
atau menikah melalui jalur seperti setakatan?

I: Sebaiknya tetap upayakan komunikasi dengan
keluarga dan jalur adat. Tapi jika keadaan tidak

memungkinkan, lakukan setakatan dengan tanggung

Kognitif dan

Konatif




jawab dan selesaikan secara hukum dan agama agar

tidak bermasalah di masa depan.

P: Kira-kira untuk setahun terakhir ini, berapa Kognitif
banyak yang melakukan setakatan? Rata-rata usia
berapa’l Dan apa pekerjaaannya?

[: sekitar 12 pasangan yang memilih melakukan
setakatan di wilayah Kayuagung. umumnya berusia
20-28 tahun. Sebagian besar dari mereka berprofesi
sebagai buruh, karyawan toko, atau pekerja informal
lainnya dengan penghasilan rata-rata di bawah

Rp3.000.000 per bulan




Lampiran 4 Catatan Observasi

Catatan Observasi Informan 1
Nama

Usia

Status

Waktu & Tempat OQbservasi

Catatan:

: Hj

: 75 tahun

: Pembina Adat Kavuagung

: 4 Mei 2025 / Rumah Pembina Adat

Wawancara dilakukan dengan Bapak HJ, pembina adat Kayuagung, di rumah

beliau pada pagi hari Minggu, 4 Mei 2025. Wawancara berlangsung selama kurang

dar1 satu jam dalam suasana yang tenang dan penuh nuansa adat. Beliau

menunjukkan sikap terbuka dan komunikatif, serta berbicara menggunakan istilah

adat vang disertai penjelasan. Nada bicara beliau tenang, dan ekspresi wajahnya

serius ketika membahas pelanggaran adat, namun empatik saat membicarakan

kondisi generasi muda. Selama wawancara, beliau menyampaikan banyak contoh

nyata dari pengalaman menangani kasus setakatan. Secara umum, Bapak HIJ

menunjukkan pemahaman adat yang kuvat, bijaksana, dan terbuka terhadap

perubahan zaman.




(Catatan Observasi

Catatan Observasi Informan 2
Nama

Usia

Status

Waktu & Tempat OQbservasi

Catatan:

: IS
» 64 tahun

: Pemangku Adat Kayuagung
: 27 April 2025/ Rumah Pemangku Adat

Observasi dilakukan di rumah Bapak IS, tokoh adat yang dihormati di Kayuagung.

Wawancara berjalan lancar dalam suasana kekeluargaan. Beliau menyampaikan

pandangan adat secara lugas dan menggunakan banyak bahasa lokal. Sikap beliau

tegas namun terbuka terhadap diskusi. Ekspresi beliau berubah ketika membahas

tekanan yang dihadapi generasi muda, menunjukkan rasa prihatin namun tetap

menjaga prinsip adat. Beliau juga menyebutkan pengalaman langsung dalam proses

penyelesalan serakatan, termasuk musyawarah dan permintaan maafl secara adat.

Beliau juga memberikan modul tentang setakatan yang ia buat saat melakukan

pelatihan.




(Catatan Observasi

Catatan Observasi Informan 3

Nama : AN & MM

Usia : 24 Tahun & 22 Tahun

Status : Pelaku Sefakatan Kayuagung

Waktu & Tempat Observasi : 13 Mei 2025 / Rumah Pelaku Sefakatan
Catatan:

Wawancara dilakukan dengan sepasang pelaku setakatan di rumah mereka.
Keduanya terlihat gugup dan malu namun bersedia terbuka menceritakan
pengalaman mereka. Suasana wawancara cukup emosional, terutama saat mereka
mengingat tekanan dari keluarga dan keputusan sulit yang harus diambil. Mereka
mengungkapkan rasa lega setelah menikah, tetapi juga menyadari kKonsekuensi
sosial dan perasaan bersalah terhadap orang tua. Mercka menyampaikan bahwa
mereka tetap mengupayakan penvyelesaian secara adat dan hukum setelah setakatan

terjadi.




(Catatan Observasi

Catatan Observasi Informan 4
Nama

Usia

Status

Waktu & Tempat OQbservasi

Catatan:

: TW

: 24 tahun

: Bujang Kayuagung

: 13 Mei 2025/ Rumah bujang

Wawancara dilakukan pada sore hari di mumah informan. Informan menunjukkan

sikap santai namun reflektif saat membicarakan budaya setakatan. la memahami

bahwa adat Betorang memiliki nilai, tetapi juga menyadari bahwa tidak semua

orang sanggup menjalani proses adat yang berat. la bersimpati pada teman-

temannya yang melakukan setakatan, dan menganggapnya sebagai bentuk solusi

realistis di tengah tckanan ckonomi. Nada bicaranya serius saat membahas

ketidakadilan sosial dalam adat yang terlalu berat bagi pemuda.
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Catatan Observasi Informan 5
Nama

Usia

Status

Waktu & Tempat OQbservasi

Catatan:

: TN

: 22 tahun

: Gadis Kayuagung

: 17 Mei 2025/ Coffe shop

Wawancara dilakukan di pagi hari sekitar pukul 10.00 di Coffe Shop Kayuagung.

Selama observasi, TN tampak emosional ketika membicarakan posisi perempuan

dalam adat. Ia menyampaikan bahwa perempuan lebih sering dikekang oleh aturan

dan kurang diberi ruang untuk memilih. TN memahami pentingnya adat, namun

menyuarakan pentingnya keseimbangan antara tradisi dan hak untuk menentukan

masa depan. la juga membagikan pengalaman teman dekatnya yang menikah

melalui setakatan karena tidak disetujui oleh keluarga.
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Catatan Observasi Informan 6

Nama : HR

Usia : 51 tahun

Status : KUA Kayvuagung

Waktu & Tempat Observasi : 5 Mei 2025/ Kantor KUA
Catatan:

Wawancara dilakukan dengan pengurus KUA Kayuagung vang menjelaskan
prosedur administratif bagi pasangan yang menikah melalui. Beliau menyampaikan
bahwa banyak pasangan datang dalam kondisi terburu-buru dan penuh tekanan. HR
menjelaskan bahwa pernikahan tetap bisa dicatat asalkan memenuhi persyaratan
hukum. Ia menekankan pentingnya penyelesaian administratil’ dan memberikan
arahan agar pasangan muda tetap menempuh jalur resmi meski awalnya melalui

jalur adat yang tidak setakatan formal.
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